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Dalam memprediksi kondisi saham digunakan indikator teknis, salah satu 
indikator teknis yang sering digunakan adalah RSI. Relative Strength Index (RSI) 
adalah salah satu indikator analisis teknis yang sangat populer dan berguna untuk 
mengkonfirmasi pergerakan harga saham. 
Pada tugas akhir ini dibuat program bantu pemilihan saham berdasarkan 
Indikator RSI (Relative Strength Index ). Program akan mengambil data saham 
secara online dari Indonesia Stock Exchange. Data perusahaan yang digunakan 
adalah Indeks Regular dan LQ45. Misal untuk indeks LQ45: 
http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_LQ45_Securities_Quotation
/LQ091027.TXT. Data yang diolah merupakan harga penutupan saham harian 
selama 10 dan 14 hari. Dalam program bantu ini, investor (pengguna) 
mengisikan data sesuai dengan inputan yang diminta dalam sistem. Inputan 
tersebut meliputi pilihan tanggal, indeks saham, pilihan dalam perhitungan RSI 
dan pilihan dalam persentase bobot kriteria. Selanjutnya sistem akan melakukan 
perhitungan prediksi saham menggunakan data tersebut. 
Hasil pengujian dan analisa dengan menggunakan data saham LQ45 
selama bulan Mei 2011, menunjukkan bahwa program bantu ini dapat 
merangking keseluruhan alternatif pilihan saham yang sebaiknya dijual atau 
dibeli berdasarkan nilai RSI terakhir dari data yang didapat. Selain itu, hasil 
prediksi dari program bantu ini akan memberikan keuntungan yang optimal jika 
pembelian dan penjualan saham dilakukan sesuai dengan sinyal beli dan sinyal 
jual yang dihasilkan. Diperoleh rata-rata persentase keuntungan pembelian(%) 
sehari setelah pembelian saham sesuai sinyal beli adalah 0,236686 %, dan rata-
rata persentase keuntungan penjualan(%) sehari setelah penjualan saham sesuai 
sinyal jual adalah 0,156446%. 
Pemilihan kombinasi persentase bobot kriteria pada program ini juga akan 
mempengaruhi hasil perangkingan saham yang termasuk dalam rekomendasi 
sinyal beli dan sinyal jual. Hasil perangkingan saham tidak hanya ditentukan 
oleh persentase bobot kriteria titik balik RSI. Namun juga dipengaruhi oleh hasil 
kombinasi persentase bobot kriteria RSI dan likuiditas volume. Pola saham yang 
sesuai untuk digunakan dalam indikator RSI rekomendasi sinyal beli dan sinyal 












In predicting the condition of the stock used technical indicator, one of the 
technical indicators are commonly used are RSI. Relative Strength Index (RSI) is 
one of the indicators of technical analysis is very popular and useful to confirm 
the movement of stock prices. 
In this thesis made the program aids the selection of stocks based on 
indicators RSI (Relative Strength Index). The program will take stock data online 
from the Indonesia Stock Exchange. The company used data from Regular and 
LQ45 Index. Example of LQ45 index: 
http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_LQ45_Securities_Quotation
/LQ091027.TXT. The processed data are daily closing share prices for 10 and 14 
days. In this aid program, investors (users) to fill the data in accordance with the 
requested input in the system. Input options include the date, stock indices, 
options and choices in the calculation of RSI in the percentage weighting of 
criteria. Then the system will calculate the stock prediction using the data. 
Test results and analysis using data LQ45 shares during the month of May 
2011, showed that this program can help the overall ranking alternative choices 
of shares should be sold or purchased by the last RSI value of the data obtained. 
In addition, the predicted results of this aid program will provide optimum 
benefit if the purchase and sale of shares made in accordance with the buy signal 
and sell signal is generated. Obtained the average percentage gain purchase (%) a 
day after the purchase of shares in line a buy signal is 0.236686%, and the 
average profit percentage of sales (%) a day after the sale of shares in accordance 
sell signal is 0.156446%. 
Selection of a combination of the percentage weighting of criteria in the 
program also will affect the results of ranking stocks included in the 
recommendation a buy signal and sell signal. The results of ranking stocks is not 
only determined by the percentage weighting of criteria RSI turning point. But it 
is also influenced by the results of the percentage weighting of criteria 
combinations RSI and liquidity volume. Stock patterns suitable for use in the 
RSI indicator signals buy recommendation and a sell signal is a stock that has a 
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1.1 Latar Belakang 
Investasi saham menawarkan keuntungan relatif besar, namun disertai juga 
dengan resiko kerugian yang besar. Informasi yang beragam tentang pergerakan 
harga saham dan belum adanya sistem yang dapat merangking keseluruhan alternatif 
pilihan saham sesuai rekomendasi jual atau beli, menyebabkan masalah bagi investor 
dalam menentukan pilihan saham yang sebaiknya dibeli ataupun dijual. Selama ini 
investor menggunakan suatu sistem(aplikasi) untuk memprediksi saham. Contoh 
sistem tersebut adalah IDX Virtual Trading. IDX Virtual Trading adalah suatu 
layanan aplikasi (software) perdagangan Saham dan Derivatif, yang memungkinkan 
pengguna dapat melakukan transaksi perdagangan secara virtual (simulasi) seperti 
layaknya melakukan transaksi perdagangan secara real (nyata) di Bursa. Namun 
sistem tersebut hanya mampu menghasilkan satu prediksi rekomendasi saham, 
sedangkan ada banyak alternatif pilihan saham yang perlu diprediksi. Sehingga 
investor perlu melakukan prediksi saham satu per satu, akibatnya membutuhkan 
waktu yang lama untuk mengetahui hasil rekomendasi pilihan saham yang sebaiknya 
dijual ataupun dibeli. 
Dalam memprediksi kondisi saham digunakan indikator teknis, salah satu 
indikator teknis yang sering digunakan adalah RSI. Relative Strength Index (RSI) 
adalah salah satu indikator analisis teknis yang sangat populer dan berguna untuk 
mengkonfirmasi pergerakan harga saham. RSI bertujuan memecahkan masalah 
apabila terdapat pergerakan harga yang tidak menentu (fluktuatif). 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membuat program bantu 
pemilihan saham berdasarkan Indikator RSI (Relative Strength Index ). Program 
tersebut nantinya dapat merangking keseluruhan alternatif pilihan saham yang 
sebaiknya dijual atau dibeli berdasarkan nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 




1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana membangun suatu program bantu pemilihan saham berdasarkan 
indikator RSI (Relative Strength Index) ? 
1.3 Tujuan 
 Adapun tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk membangun suatu 
program bantu pemilihan saham berdasarkan indikator RSI (Relative Strength Index). 
Program tersebut nantinya dapat merangking keseluruhan alternatif pilihan saham 
yang sebaiknya dijual atau dibeli berdasarkan nilai RSI terakhir dari data yang 
didapat. 
1.4 Batasan Masalah 
a. Data diambil dari Indonesia Stock Exchange 
Untuk Indeks Regular:  
http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_Scriptless(Regular)_Qu
otation/SL091027.TXT   
Untuk LQ45 :  
http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_LQ45_Securities_Quota
tion/LQ091027.TXT 
b. Data harga saham yang disediakan oleh Indonesia Stock Exchange adalah 
data harga saham pada tanggal sebelum hari ini.  
c. Data yang diolah berasal dari harga penutupan saham harian selama 14 dan 
10 hari. 
d. Data perusahaan yang diolah hanya berasal dari Indeks Regular dan LQ45. 
e. Indikator analisis teknis yang digunakan adalah RSI (Relative Strength 
Index). 
f. Indikator transaksi (garis batas indikator) yang digunakan adalah 20-80, 30-
70 dan 40-60. 
g. Program yang dibuat merupakan aplikasi desktop dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Java dan database MySQL. 




1.5 Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah sebagai berikut : 
a. Metode Pengumpulan Data 
 Studi literatur tentang pengenalan saham dan pengenalan indikator 
analisa teknikal, yaitu  RSI(Relative Strength Index). 
 Wawancara dengan orang yang mengerti tentang Saham sebagai orang 
yang terlibat langsung dengan masalah ini. 
 Data diperoleh dari pencarian informasi di internet, yaitu dari Indonesia 
Stock Exchange. Misal untuk Indek Regular:  
http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_Scriptless(Regular)
_Quotation/SL091027.TXT 
b. Metode Pengembangan Sistem 
Metodologi pengembangan sistem menggunakan FAST (Framework for the 
Application of Systems Thinking) menurut Whitten and Bentley (2007) dengan 
langkah – langkah sebagai berikut: 
1. Scope Definition (Definisi ruang lingkup) 
2. Problem Analysis (analisis masalah) 
3. Requirements Analysis (analisis kebutuhan) 
4. Logical Design (desain logika) 
5. Decision Analysis (analisis keputusan) 
6. Physical Design and Integration (desain fisik dan integrasi) 
7. Construction and Testing (pembuatan program dan percobaan). 









Scope Definition X    
Problem Analysis X X   






 X   
Logical Design  X   
Decision Analysis (a system analysis transition phase) 
Physical Design and 
Integration 
  X  
Construction and 
Testing 
  X X 
Installation and 
Delivery 
   X 
Tabel 1.1 Tahap-tahap metodologi FAST 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, 
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini berisi mengenai teori – teori yang berkaitan dengan judul/masalah di tugas 
akhir ini. 
BAB III Perancangan Sistem 
Bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan sistem dan gambaran umum perancangan 
sistem untuk menyelesaikan masalah dalam tugas akhir ini. 
BAB IV Implementasi dan Hasil 
Bab ini berisi tentang implementasi dari rancangan sistem yang sudah dibuat disertai 
dengan hasil dan pembahasan program.  
BAB V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan implementasi yang telah 
dilakukan serta saran pengembangan. 






2.1 Pengertian Saham 
 Menurut Fakhruddin & Hadianto (2001) Saham dapat didefinisikan sebagai 
tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. 
Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 
tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. Saham 
ditransaksikan di sebuah bursa efek. Keuntungan yang ditawarkan dari saham adalah 
capital gain dan dividen. Capital gain adalah selisih dari harga beli dan harga jual. 
Ketika seseorang berhasil menjual saham di harga yang lebih tinggi dari harga 
belinya, maka orang tersebut mendapatkan keuntungan dari capital gain. Sedangkan 
dividen adalah pembagian sebagian atau keseluruhan keuntungan yang diperoleh oleh 
perusahaan kepada pemegang saham. Biasanya dividen dibagikan tiap periode 
tertentu misalnya 3 bulan, 6 bulan, atau 1 tahun. 
2.1.1 Analisa Pemilihan Saham 
 Dalam melakukan analisa dan memilih saham, ada beberapa pendekatan yang 
sering digunakan, yaitu :  
1. Analisa Makro adalah analisa terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah yang 
berlaku maupun kondisi perekonomian secara makro.  
2. Analisa Industrial adalah analisa untuk mengetahui kondisi dari suatu industri 
apakah berada pada tahap awal, pertumbuhan, maturity atau decline 
(penurunan) dan bagaimana dampaknya bagi keuntungan perusahaan. 
3. Analisa Fundamental, Perusahaan (Micro) adalah analisa untuk mengetahui 
kondisi perusahaan secara keseluruhan, baik analisis produk perusahaan dan 
pemasarannya, analisis pertumbuhan earning dan kinerja manajemen. 
4. Analisa Teknikal, digunakan untuk memprediksikan harga saham. Para 




investor atau analis saham menggunakan dua pendekatan, yaitu analisa 
fundamental dan analisa tehnikal. Untuk analisa fundamental sudah diulas 
diatas yaitu dengan analisa makro dan mikro. Sedangkan analisa tehnikal 
lebih menitik beratkan pembentukkan harga saham oleh perubahan penawaran 
dan permintaan tanpa melihat sebabnya.  
2.1.2 Analisa Teknikal 
Analisis teknikal merupakan analisis terhadap tren harga (pola pergerakan 
harga di masa lampau) dengan tujuan untuk memprediksi pergerakan harga di masa 
yang akan datang, dan upaya untuk menentukan kapan investor harus 
membeli, menjual atau mempertahankan sahamnya dengan menggunakan indikator-
indikator teknis atau menggunakan analisis grafik. Analisis ini menggunakan data 
pasar dari saham, seperti harga dan volume transaksi penjualan saham untuk 
menentukan nilai saham. 
Kelebihan analisa tehnikal adalah relative cepat dan mudah, tidak perlu 
terlibat dalam angka-angka keuangan yang rumit dan memberikan sinyal kapan saat 
yang tepat untuk melakukan investasi. 
Indikator-indikator tehnikal antara lain : 
 MA(Moving Avarage). 
 MACD(Moving Average Convergen Divergen). 
 Parabolic SAR. 
 Relative Strengh Index (RSI) 
 Stochastic Oscalator, dll. 
 
2.1.3 Empat Tipe Harga dalam Perdagangan Saham: 
 Harga Pembukaan (Opening Price / Open) adalah harga yang pertama kali 
terjadi (matched / done) pada suatu Saham di waktu awal pembukaan bursa 
saham. Awal waktu pembukaan Saham di Bursa Efek Indonesia dimulai 
pukul 09.30 WIB.  




 Harga Penutupan (Closing Price / Close) adalah harga yang terakhir kali 
terjadi (matched / done) pada suatu Saham di waktu akhir menjelang 
penutupan bursa saham. Bursa Efek Indonesia berakhir pukul 16.00 WIB.  
 Harga Tertinggi (Highest Price / High) adalah harga tertinggi yang pernah 
terjadi dalam satu hari perdagangan Saham di bursa saham. Terkadang, Harga 
pembukaan atau Harga Penutupan menjadi Harga Tertinggi dalam satu hari 
perdagangan Saham tersebut.  
 Harga Terendah (Lowest Price / Low) adalah harga terendah yang pernah 
terjadi dalam satu hari perdagangan Saham di bursa saham. Seperti Harga 
Tertinggi, Harga Pembukaan atau Harga Penutupan dapat menjadi Harga 
Terendah dalam satu hari perdagangan Saham tersebut.  
Dalam Analisa Teknikal, tipe harga terpenting yang sangat diperhatikan adalah Harga 
Pembukaan dan Harga Penutupan. Karena pada saat Harga Pembukaan – lah yang 
menjadi tolak ukur perdagangan Saham pada hari itu. Harga Penutupan menjadi tolak 
ukur perdagangan Saham untuk esok hari. Sehingga, baik Analis maupun Investor 
akan sangat memperhatikan Harga Pembukaan dan Harga Penutupan. Harga 
Tertinggi dan Harga Terendah sebenarnya kurang signifikan karena harga – harga 
tersebut biasanya hanya mewakili kepanikan Investor dalam hari itu.  
2.2 Candle Stick 
Untuk melakukan analisa teknikal tidak lepas dari candle stick. Candle stick  
adalah satu teknik untuk memetakan pergerakan harga pasar baik itu pasar saham, 
komoditi, atau juga valuta asing (forex). Pertama kali metode ini dikembangkan oleh 
Homma Munahesa pada abad ke 16 di Jepang. Sedangkan orang yang 
mempopulerkan grafik candlestick di dunia barat yaitu Steven Nison. Sesuai dengan 
namanya, bentuk grafik ini hampir sama dengan lilin. Candles berbentuk persegi 
panjang vertikal yang dikenal sebagai badan utamanya / real body dan 
menggambarkan harga pembukaan dan harga penutupan, dengan 2 garis di atas atau 




di bawahnya yang menggambarkan harga tertinggi dan terendah pada hari itu. 
Gambar 2.1 menunjukkan bentuk-bentuk dasar dari candlestick. 
 
Gambar 2.1 Bentuk dasar dari candlestick. 
Candlestick di sebelah kiri ini kosong/putih, menunjukkan Bullish, yang terbentuk 
apabila harga ditutup di atas harga pembukaan. Hal ini menunjukkan perdagangan 
Saham dalam hari itu bergerak naik. Sedangkan candlestick di kanan terisi penuh 
(hitam) menunjukkan Bearish, terbentuk apabila harga ditutup di bawah harga 
pembukaan. Hal ini menunjukkan perdagangan Saham dalam hari itu bergerak turun. 
2.5 Relative Strength Index ("RSI") 
Menurut Sulistiawan.Dedhy, & Liliana. (2007) Relative Strength Index (RSI) 
adalah salah satu indikator analisis teknis yang paling populer dan sangat berguna 
untuk mengonfirmasi pergerakan harga saham (sekuritas). Pertama kali diperkenalkan 
oleh Welles Wilder dalam sebuah artikel pada bulan Juni, 1978. Langkah-demi-
langkah mengenai menghitung dan menafsirkan RSI juga diberikan dalam buku Mr 
Wilder, New Concepts in Technical Trading Sistem. 
RSI bertujuan untuk memecahkan masalah apabila terdapat pergerakan harga 
yang tidak menentu (fluktuatif), dalam arti pergerakan harga yang terlalu tajam. 
Dengan demikian dalam kondisi ini investor perlu menentukan adanya batas atas dan 
batas bawah yang konstan agar tidak terjadi pembelian saham dengan harga yang 
terlalu tinggi atau penjualan saham pada harga yang terlalu rendah. 
Batas atas dan bawah di pasar biasa dinamakan dengan istilah: 
 Overbought adalah tren harga (pola pergerakan harga di masa lampau) yang 
menunjukkan bahwa suatu saham mengalami kecenderungan akan turun, 
karena secara jangka pendek sudah banyak investor membeli saham tersebut. 




 Oversold adalah tren harga yang menunjukkan kecenderungan investor untuk 
membeli suatu saham karena sudah terlalu banyak pihak yang menjualnya. 
Relative Strength Index ("RSI") digunakan untuk membandingkan besarnya 
rata-rata kenaikan harga saham selama x hari dengan rata-rata penurunan harga saham 
selama x hari dan mengubah informasi tersebut menjadi angka yang berkisar dari 0 
sampai 100.  Dibutuhkan satu parameter, jumlah periode waktu untuk digunakan 
dalam perhitungan. Dalam bukunya, Wilder merekomendasikan menggunakan 14 
periode. Namun ada juga yang menggunakan 10 dan 30 periode. 
Perhitungan RSI: 
 
RS = rata-rata kenaikan harga saham selama x hari / rata-rata 
penurunan harga saham selama x hari  
 
Gambar 2.2 Candle Stick 




Beberapa buku merekomendasikan batasan garis indikator 20-80, 30-70 dan 
untuk mata uang tertentu dalam kondisi tertentu batasan overbought/ oversold berada 
pada 40-60, jadi bergantung mana yang sesuai.  
Indikator transaksi yang digunakan dalam RSI ini adalah garis indikator (garis 
horizontal) 30 dan 70. Garis tersebut akan menunjukkan sinyal transaksi sebagai 
berikut: 
 Sinyal beli terjadi ketika grafik RSI memotong ke bawah garis indikator 30. 
 Sinyal jual terjadi ketika grafik RSI memotong ke atas garis indikator 70.  
RSI dapat digunakan untuk mengetahui hal-hal berikut ini: 
 Kondisi overbought / oversold 
 Divergence positif / negatif 
 Momentum pergerakan harga 
2.5.1 Perhitungan Manual RSI 
Tabel 3.1 menampilkan harga penutupan dari perusahaan United Tractors Tbk 
(UNTR), menggunakan 14 periode dari tanggal 11-03-2011 sampai dengan 30-03-
2011 yang diambil dari Indonesia Stock Exchange.  













2011-03-11 23400 -700 0 700 0 700 
2011-03-14 22400 -1000 0 1000 0 1700 
2011-03-15 22100 -300 0 300 0 2000 
2011-03-16 22150 50 50 0 50 2000 
2011-03-17 21900 -250 0 250 50 2250 
2011-03-18 21900 0 0 0 50 2250 
2011-03-21 22100 200 200 0 250 2250 
2011-03-22 22250 150 150 0 400 2250 
2011-03-23 23200 950 950 0 1350 2250 
2011-03-24 23000 -200 0 200 1350 2450 
2011-03-25 22550 -450 0 450 1350 2900 
2011-03-28 22200 -350 0 350 1350 3250 
2011-03-29 21650 -550 0 550 1350 3800 
2011-03-30 21750 100 100 0 1450 3800 





Perhitungan RSI (14 periode) pada tanggal 30 Maret 2011 : 
a. Menghitung rata-rata kenaikan harga selama 14 hari terakhir. 
b. Dari table 3.1 di atas ditunjukkan bahwa jumlah kenaikan harga selama 14 
hari terakhir adalah sebesar 1450. Untuk menghitung rata-ratanya, maka 
angka 1450 (hasil penjumlahan kenaikan harga selama 14 hari terakhir) dibagi 
dengan 14. Adapun hasilnya adalah 103,5714. 
c. Menghitung rata-rata penurunan harga selama 14 hari terakhir. 
d. Dari table 3.1 di atas ditunjukkan bahwa jumlah penurunan harga selama 14 
hari terakhir adalah sebesar 3800. Untuk menghitung rata-ratanya, maka 
angka 3800 (hasil penjumlahan penurunan harga selama 14 hari terakhir) 
dibagi dengan 14. Adapun hasilnya adalah 271,4286. 
e. Menghitung nilai RS. 
f. RS ditentukan dengan membagi rata-rata kenaikan harga selama 14 hari 
terakhir dengan rata-rata penurunannya. Jadi RS dihitung dengan membagi 
103,57 dengan 271,43. Hasilnya adalah  0,38  (dibulatkan 2 desimal 
dibelakang koma). 
g. Menghitung nilai RSI. 
Perhitungan nilai RSI pada tanggal tersebut adalah : 
RSI(x) = 100 – (100 / (1+RS)) 
RSI (14) = 100 – (100 / (1+0,38)) 
    = 100 – (100 / 1,38) 
    = 100 – (72,46) 
    = 27,54 
Dari hasil perhitungan RSI diperoleh nilai sebesar 27,54. Garis batas indikator yang 
digunakan dalam perhitungan RSI ini adalah 30 dan 70. Maka keputusan saham 
perusahaan United Tractors Tbk (UNTR) saat ini sebaiknya dibeli. 
2.6 Metodologi FAST 




Menurut Whitten (2001), Metode FAST (Framework for the Application of 
Systems Thinking) merupakan sebuah hipotesis metodologi yang digunakan untuk 
mendemonstrasikan wakil dari proses development systems. Fase – fase dari FAST 
adalah sebagai berikut: 
1. Scope Definition 
Tujuan dari scope definition ada dua. Pertama, adalah jawaban atas 
pertanyaan “Apakah problem nampak berharga ? “. Kedua adalah “Asumsi 
bahwa problem adalah berharga, dengan penetapan ukuran dan batasan dari 
projek, visi proyek, konstrain dan limitation yang lain. PIECES merupakan 
framework yang baik untuk dapat menentukan problem statement. Problem 
statement bukanlah solusi masalah akan tetapi hanyalah sebuah statement dan 
pengelompokan. 
2. Problem Analysis 
Problem analysis adalah studi untuk sistem yang sekarang dan menganalisa 
temuan-temuan untuk menyediakan informasi dengan lebih memahami 
masalah yang ditrigger oleh proyek. Hasil dari tahap ini yaitu sekumpulan 
system improvement objectives (tujuan-tujuan peningkatan sistem) yang 
diperoleh melalui pemahaman dari masalah bisnis. 
3.  Requirement Analysis 
Tahap ini mendefinisikan dan memberi prioritas terhadap kebutuhan sistem. 
Use-case diagram dapat digunakan untuk membantu mendefinisikan 
kebutuhan sistem pada tahap ini. 
4.  Logical Design 
Tahap ini menterjemahkan kebutuhan bisnis pemakai ke dalam sistem model 
yang hanya memperhatikan kebutuhan bisnis dan tidak pada disain technical 
atau implementasi dari kebutuhan tersebut. 
5.  Decision Analysis 
Permasalahan yang dihadapi sistem biasanya dapat diselesaikan dengan 
berbagai solusi. Dalam fase ini, system analyst bertugas untuk mencari dan 




menentukan solusi terbaik yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi sistem. Pada tahap ini akan dilakukan perbaikan 
model use case sehingga mampu menggambarkan lingkungan implementasi, 
memodelkan interaksi kelas, perilaku, dan state yang mendukung skenario use 
case dengan sequence diagram, dan memperbaiki diagram kelas sehingga 
mampu menggambarkan lingkungan implementasi dengan menggunakan 
diagram kelas design. 
6.  Physical Design and Integration 
Tahap ini menterjemahkan kebutuhan bisnis user ke dalam sistem model yang 
menggambarkan implementasi teknik dari kebutuhan bisnis dari kebutuhan 
bisnis user. Fokus tahap ini pada view yang berbasis dari sistem, yang 
meliputi (1)Physical Database design specification, (2)Physical Business 
Process and Software Design Specification, dan (3)Physical user and System 
Interface Specification. 
Ada 2 filosofi dalam tahap ini : 
 Design by specification yaitu model sistem fisik dan detail spesifikasi 
yang dihasilkan dari serangkaian penulisan (computer-generated) 
blueprint untuk konstruksi. 
 Design by Prototyping adalah suatu cara yang tidak lengkap tapi 
merupakan aplikasi atau subsistem fungsional (prototypes) yang 
dibangun dan didefinisikan berdasarkan feedback dari user dan 
designer lain. 
7.  Construction and Testing 
Tujuan tahap ini yaitu (1) membangun dan menguji komponen sistem apakah 
sudah sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi dari physical design, dan (2) 
mengimpelmentasikan interface antara sistem yang baru dengan sistem yang 
ada. 
8.  Instalation and Delivery 




Kegiatan – kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah instalasi sistem, 
training user, manual sistem, mengkonversi file dan database yang ada ke 
dalam database yang baru, final testing, dan menyiapkan prosedur konversi. 
 
2.7 JAVA 
Menurut Kadir, A. (2004) Java adalah bahasa pemrograman serbaguna yang 
dikembangkan oleh Sun Microsystems pada Agustus 1991. Keunggulan java yaitu 
tidak bergantung platform. Artinya, Java dapat dijalankan pada sembarang komputer 
dan bahkan pada sembarang sistem operasi yang didukung oleh java. Selain itu, Java 
merupakan bahasa pemrograman berorientasi objek (suatu pengembangan perangkat 
lunak yang saat ini sangat popular) yang menggunakan kelas untuk membentuk suatu 
objek. Selain itu Java mendukung multithreding. Artinya, program dapat dibuat untuk 
dijalankan oleh thred (baik yang menjalankan program Java maupun program lain) 
tertentu. Beberapa thred dapat dijalankan secara bersama-sama. 
2.8 SQL 
Menurut Nugroho, B( 2005) SQL (Struktur Query language) adalah sebuah bahasa 
permintaan database yang terstruktur. bahasaSQL dibuat sebagai bahasa yang dapat 
merelasikan beberapa tabel dalam database. Bahasa SQL ditulis langsung dalam 
sebuah program database sehingga seorang pengguna dapat melihat langsung 
permintaan yang diinginkan, sekaligus melihat hasilnya. SQL dibagi menjadi dua 
bentuk Queri, yaitu : 
1. DDL (Data Definition Language) 
DDL adalah sebuah Metode Query SQL yang berguna untuk mendefinisikan 
data pada sebuah database, adapun query yang dimiliki adalah : 
 Create : Digunakan untuk melakukan pembuatan tabel dan database. 
 Drop : Digunakan untuk melakukan penghapusan tabel maupun database. 




 Alter : Digunakan untuk melakukan perubahan struktur tabel yang telah 
dibuat, baik menambah field (add), mengganti nama field (change), 
ataupun menemakannya kembali (rename), serta menghapus (drop). 
2. DML (Data Manipulation Language) 
DML adalah sebuah Metode Query yang dapat digunakan apabila DDL telah 
terjadi, sehingga fungsi dari query ini adalah untuk melakukan 
pemanipulasian database yang telah ada atau telah dibuat sebelumnya. 
Adapun query yang termasuk didalamnya adalah : 
 Insert : Digunakan untuk melakukan penginputan/pemasukan data pada 
tabel datbase. 
 Update : Digunakan untuk melakukan perubahan atau peremajaan 
terhadap data yang ada pada tabel. 
 Delete : Digunakan untuk penghapusan data pada tabel. Penghapusan 

























3.1 Analisis Sistem 
3.1.1 Fase Definisi Ruang Lingkup (Scope Definition) 
Pada sistem lama, investor(pengguna) masih melakukan prediksi saham satu 
per satu, hal ini menyebabkan beberapa kesulitan. Adapun kesulitan – kesulitan 
tersebut diuraikan menggunakan framework PIECES sebagai berikut: 
Performance: Kuantitas saham perusahaan yang diprediksi lebih sedikit (prediksi 
saham satu per satu), sedangkan ada banyak alternatif pilihan saham yang perlu 
diprediksi. 
Information: Informasi yang disajikan berupa grafik, sehingga investor harus 
menganalisa sendiri maksud dari grafik tersebut.  
Economics: Bagi para investor waktu adalah uang, maka semakin lama melakukan 
prediksi saham satu per satu, investor bisa mengalami kerugian yang sangat besar. 
Control: Sudah menggunakan indikator teknis dalam melakukan prediksi saham satu 
per satu. 
Eficiency: Sistem ini kurang efisien karena investor masih melakukan prediksi saham 
satu per satu, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui 
rekomendasi pilihan saham yang sebaiknya dijual ataupun dibeli. 
Services: Investor melakukan prediksi saham satu per satu untuk mengetahui 
rekomendasi pilihan saham yang sebaiknya dijual atau dibeli. 
3.1.2 Fase Analisis Masalah (Problem Analysis) 
3.1.2.1 Sistem yang ada saat ini 
Pada sistem yang ada saat ini, investor(pengguna) masih melakukan prediksi 
saham satu per satu, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui 
rekomendasi pilihan saham yang sebaiknya dijual atau dibeli. Informasi yang 




disajikan berupa grafik, sehingga investor harus menganalisa sendiri maksud dari 
grafik tersebut.  
 
3.1.2.2 Sebab Akibat (Cause – Effect Analysis) 
Tabel 3.1 Cause and Effect 
Project : 
Program Bantu Pemilihan Saham 
Berdasarkan Indikator RSI 
Project Manager :  
Ambar Widi Sayekti 
Created by : Ambar Widi Sayekti Last Update by : Ambar Widi Sayekti 
Date Created : 19 November 2009 Date Last Update : 19 November 2009 






System objectives  System Constraint 



















satu per satu. 


































































3.1.2.3 Gambaran Sistem Baru 
Untuk menangani masalah – masalah di atas, maka akan dibuat sistem baru 
berupa program bantu pemilihan saham berdasarkan indikator RSI. Program ini 
bertujuan dapat merangking keseluruhan alternatif pilihan saham yang sebaiknya 
dijual atau dibeli berdasarkan nilai RSI terakhir dari data yang didapat. Dalam 
program baru ini, investor (pengguna) mengisikan data sesuai dengan inputan yang 
diminta dalam sistem. Inputan tersebut adalah pilihan tanggal, indeks saham, pilihan 
dalam perhitungan RSI dan pilihan dalam persentase bobot kriteria. Pertama sistem 
akan mengambil data saham secara online dari Indonesia Stock Exchange. Kemudian 
sistem akan melakukan proses prediksi saham. Informasi yang dihasilkan adalah 
perangkingan keseluruhan alternatif pilihan saham sesuai rekomendasi jual atau beli. 
Selain itu, sistem juga dapat menampilkan grafik RSI, volume dan candlestick saham 




dari hasil perangkingan saham yang dihasilkan. Gambar 3.1 menunjukkan diagram 
konteks sistem baru yang akan dibuat.  
Gambar 3.1 Diagram Konteks Sistem Baru 
 
3.1.3 Fase Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 
3.1.3.1 Use Case Diagram 
 
Gambar 3.2 Use Case Diagram 
3.1.3.2 Narasi Use Case 
3.1.3.2.1 Narasi Singkat Use Case 





Memprediksi saham sesuai 
rekomendasi jual atau beli. 
Pengguna 
Melihat grafik Melihat grafik yang terbentuk Pengguna 




3.1.3.2.2 Narasi Use Case Perhitungan Prediksi Saham 
Program Bantu Pemilihan Saham Berdasarkan Indikator RSI 
Author : Ambar                                                                                Date : 19-11-2009                                
Nama Use-Case :  Perhitungan Prediksi saham Jenis Use-Case  
 Business 
Requirements 
Prioritas : Tinggi 
Sumber : Kebutuhan 
Aktor Bisnis Primer : Pengguna 
Aktor Partisipasi lain :  
Stakeholders lain:  
Deskripsi : Use-case ini mendeskripsikan proses untuk prediksi saham. 
Kondisi Awal : Pengguna telah berada di halaman Utama. 
Pemicu : Pengguna ingin memperoleh informasi pilihan saham yang 
saat ini sebaiknya dijual atau dibeli. 
Langkah-Langkah 
Kejadian : 






Langkah 1 : 
Membuka halaman utama 
(Prediksi).  
Langkah 3 : 
Memilih tanggal yang 
diinginkan. 
Langkah 4 : 
Memilih indek saham melalui 
drop down. 
Langkah 5 : 
Memilih periode melalui drop 
down. 
















Langkah 6 : 
Memilih rekomendasi yang 
diinginkan (jual atau beli) 
melalui radio button. 
Langkah 7 : 
Memilih garis batas indikator 
melalui drop down. 
Langkah 8 : 
Memilih persentase bobot 
kriteria RSI melalui drop 
down. 
Langkah 9 : 
Memilih persentase bobot 
kriteria titik balik RSI melalui 
drop down. 
Langkah 10 : 
Memilih persentase bobot 
kriteria likuiditas volume 
melalui drop down. 
Langkah 11: 





















Sistem menampilkan hasil 
perangkingan keseluruhan 
alternatif pilihan saham 
sesuai rekomendasi jual 
atau beli. 
Langkah Alternatif : Pengguna dapat me-reset inputan program. 
Kesimpulan : Pengguna melakukan proses perhitungan prediksi saham 
sesuai rekomendasi jual atau beli. 




Kondisi berikutnya : Pengguna bisa kembali melakukan proses perhitungan 
prediksi saham yang lain atau pengguna bisa melihat grafik 
saham yang terbentuk. 
Peraturan bisnis :  
Batasan dan Spesifikasi 
Implementasi : 
Menggunakan konsep dan implementasi GUI dengan Java.  
Asumsi :  
Persoalan lainnya :  
 
3.1.3.2.3 Narasi Use Case Melihat Grafik 
Program Bantu Pemilihan Saham Berdasarkan Indikator RSI 
Author : Ambar                                                                                Date : 19-11-2009                  
Nama Use-Case :  Melihat grafik Jenis Use-Case  
 Business 
Requirements 
Prioritas : Tinggi 
Sumber : Kebutuhan 
Aktor Bisnis Primer : Pengguna 
Aktor Partisipasi lain :  
Stakeholders lain:  
Deskripsi : Use-case ini mendeskripsikan proses untuk melihat grafik. 
Kondisi Awal : Pengguna telah berada di halaman Utama (Prediksi) 
Pemicu : Pengguna ingin melihat grafik. 
Langkah-Langkah 
Kejadian : 




Langkah 1 : 
Meng-klik salah satu kolom 




grafik candlestick, RSI dan 
volume dari hasil 






Langkah Alternatif :  
Kesimpulan : Pengguna melakukan proses melihat grafik. 
Kondisi berikutnya : Pengguna keluar dari halaman Grafik dan bisa kembali 
melakukan proses melihat grafik yang lain atau pengguna 
kembali melakukan proses perhitungan prediksi saham. 
Peraturan bisnis :  
Batasan dan Spesifikasi 
Implementasi : 
Menggunakan konsep dan implementasi GUI dengan Java.  
Asumsi :  















3.1.4 Fase Desain Logikal (Logical Design) 
3.1.4.1 Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 
3.1.4.1.1 Diagram Aktivitas Use Case Perhitungan Prediksi Saham 
 
Gambar 3.3  Diagram aktivitas Use Case Perhitungan Prediksi Saham 




3.1.4.1.2 Diagram Aktivitas Use Case Melihat Grafik 
 
Gambar 3.4  Diagram aktivitas Use Case Melihat Grafik 
3.1.5 Analisis Keputusan dan Design (Decision Analysis) 
3.1.5.1 Mengidentifikasi dan Mengklasifikasi Kelas dalam Use Case Desain 
Tabel 3.2 Klasifikasi Use Case Perhitungan Prediksi Saham 
Kelas Interface, Control, dan Entity Use Case Prediksi Saham 
Kelas Interface Kelas Controller Kelas Entity 







H01 - Halaman Prediksi   
 
Tabel 3.3 Klasifikasi Use Case Melihat Grafik 
Kelas Interface, Control, dan Entity Use Case Melihat Grafik 
Kelas Interface Kelas Controller Kelas Entity 
H02 - Halaman Prediksi ControlerRSI 
ControlerTanggal 
 








3.1.5.2 Mengidentifikasi Perilaku dan Responsibilities menggunakan Sequential 
Diagram 
3.1.5.2.1 Sequence Diagram Untuk Pengguna Perhitungan Prediksi Saham 























































































br : BufferReader 
file : File 
fstream : FileInputStream 
in : DataInputStream 
inputURL : InputStreamReader 
intDB : InsertData 
ControlerAmbilData() 
CloseURL() 
ControlTampilData(String URL, String tanggal) : boolean 
OpenURL(String URL) : boolean 
Scanner(String URL, String Tanggal) : Vector 
urlconnection(String strURL) : boolean  
<<controler>> 
InsertData 
con : koneksi 
conect : Connection 
rs : ResultSet 
InsertData() 
InsertDB(String Tanggal, String KodePer, String namaPer, 
BigDecimal Prev, BigDecimal High, BigDecimal Low, BigDecimal 
Close, BigDecimal Change,  BigDecimal Volume) : boolean 
emptyTabelSaham() : int 
<<controler>> 
ControlerVolume 
con : koneksi 
conect : Connection 
VolLiq(String peri) : boolean 





buildChart(String symbol) : 
JFreeChart 
createChart(String symbol) : 
JFreeChart 
createDataset1() : CategoryDataset 
createDataset2(String symbol) : 
CategoryDataset 




con : koneksi 
conect : Connection 
CreateTanggal() : boolean 
DropTanggal() : boolean 
InTanggal(String prd) : boolean 
SimpanTanggal(String per) : boolean 
SimpanTanggalGrafik() : boolean 
<<controler>> 
ControlerRSI 
con : koneksi 
conect : Connection 
DC_Kriteria() : boolean 
DC_RSIGrafik() : boolean 
HitungRSI(String periode) : boolean 
KriteriaBeli(String rangeB, String rsi, String 
titikbalik, String liquiditas) : boolean 
KriteriaJual(String rangeJ, String rsi, String 
titikbalik, String liquiditas) : boolean 





cv : ControlerVolume 
rs : ControlerRSI 
tgl : ControlerTanggal 
tp : TampilPrediksi 
kriteria : boolean 
liquditas : String 
rsi : String 
titikbalik : String 
Prediksi() 
getQueryFilter() : String <<model>> 
ModelPrediksiSaham 
baris : Vector 
con : koneksi 
conect : Connection 
kolomPrediksi : String[] 
ModelPrediksiSaham(String kondisi) 
Prediksi(String kondisi) 
getColumnCount() : int 
getColumnName(int columnIndex) : 
String 
getRowCount : int 
getValueAt(int rowIndex, int 
columnIndex) : Object 
<<controler>> 
TampilPrediksi 
Tabel : JTabel 





GetRecPrediksi(String kondisi, JTabel Tabel) 
getRowCount() : int 








Menampilkan ke tabel 
Gambar 3.7 Class Diagram 
digunakan 




3.2 Perancangan Sistem (Physical Design and Integration) 
3.2.1 Design Interface 



















Keterangan: Batas tanggal hanya sampai 2 tahun kebelakang dari tanggal saat ini. 
Mei 20, 2011 
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Hasil Perangkingan Saham berdasarkan Rekomendasi 
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Menu      Help 
Gambar 3.8  Desain Halaman Utama (Halaman Prediksi / H01) 
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3.3 Desain Manajemen Model 
3.3.1 Perancangan Proses 
3.3.1.1 Flowchart Sistem 
  
Gambar 3.10 Flowchart Sistem 





 Gambar 3.10 menunjukkan jalannya sistem. Pertama sistem akan 
mengambil data saham secara online dari Indonesia Stock Exchange. Misal untuk 
Indek LQ45:  
http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_LQ45_Securities_Quotation/
LQ091027.TXT. Data saham yang diambil adalah data historis (data harga saham 
di masa lampau). Data ini akan disimpan dalam Database dbsaham.  Dilanjutkan 
proses perhitungan prediksi saham berdasarkan indikator RSI, titik balik RSI dan 
likuiditas volume. Hasil dari perhitungan tersebut dikalikan dengan masing-
masing persentase bobot kriteria menghasilkan skor kriteria. Masing-masing skor 
kriteria dijumlahkan. Jumlah Skor kemudian dirangkingkan sesuai rekomendasi 
jual/beli. Sistem akan menampilkan hasil perangkingan keseluruhan alternatif 
pilihan saham sesuai rekomendasi jual atau beli. Setelah menampilkan hasil 
rekomendasi saham, pengguna dapat mengakhiri jalannya sistem atau pengguna 
dapat melanjutkan melihat grafik saham sesuai saham yang dipilih dari hasil 
rekomendasi jual/beli. 
3.3.1.2 Flowchart Perhitungan Indikator RSI 
 
Gambar 3.11 Flowchart Perhitungan Indikator RSI 





Dalam perhitungan RSI, periode yang digunakan adalah 10, 14 dan 30. Namun 
dalam bukunya Wilder merekomendasikan menggunakan 14 periode. Gambar 
3.11 menunjukkan tahap-tahap dalam proses perhitungan indikator RSI. Pertama, 
menghitung rata-rata kenaikan harga penutupan selama 14 hari terakhir dan 
menghitung rata-rata penurunan harga penutupan selama 14 hari terakhir. 
Kemudian menghitung RS, yaitu dengan cara membagi rata-rata kenaikan harga 
penutupan selama 14 hari terakhir dengan rata-rata penurunannya. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan RSI, yaitu:  
RSI = 100 – (100/ (1+RS)). Hasil perhitungan RSI tersebut dikategorikan ke 
dalam garis batas indikator yang sudah ditentukan, misal: 30-70. Batas indikator 
inilah yang akan menunjukkan apakah saham tersebut jual/beli. Apabila RSI 
berada di bawah garis batas indikator 30 maka saham tersebut menunjukkan 
sinyal beli. Sedangkan apabila RSI berada di atas garis batas indikator 70 maka 
saham tersebut menunjukkan sinyal jual. 
3.3.2 Proses Perangkingan Saham  
3.3.2.1 Proses Perangkingan Saham Rekomendasi Beli 
Proses perangkingan saham rekomendasi beli dapat dilakukan setelah proses 
perhitungan RSI, titik balik RSI dan likuiditas volume selesai dikerjakan.  
Tahapan dalam proses perangkingan saham rekomendasi beli: 
1. Menghitung Skor RSI Rekomendasi Beli 
a. Menghitung nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 
b. Nilai RSI terakhir dikategorikan ke dalam garis batas indikator yang 
ditentukan. 
Misal: Memilih garis batas indikator(30-70), berarti sinyal beli terjadi 
ketika nilai RSI di bawah garis indikator 30. 
c. Nilai RSI saham yang termasuk dalam sinyal beli dikalikan dengan 
persentase bobot kriteria RSI. 
Skor RSI = Nilai RSI * persentase bobot kriteria RSI 
2. Menghitung Skor Titik Balik RSI Rekomendasi Beli 
a. Menghitung nilai RSI 3 hari terakhir. 





Contoh dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Keterangan: 
RSI    : hasil perhitungan RSI terakhir dari data yang didapat.( hari t) 
RSI_1 : hasil perhitungan RSI satu hari sebelumnya.(hari t-1) 
RSI_2 : hasil perhitungan RSI dua hari sebelumnya.(hari t-2) 
Tabel 3.4 Contoh Nilai RSI 3 hari terakhir Rekomendasi Beli 
Kode RSI RSI_1 RSI_2 
UNTR 27,62 25 32.04 
UNVR 29,41 28,99 32,79 
MEDC 30 25 38,46 
 
b. Menghitung titik balik RSI. 
Proses awal dalam perhitungan titik balik adalah dengan mencari 
gradien(t-1) dan gradien(t), yaitu : 
gradien(t-1) = RSI_1 - RSI_2 
gradien(t) = RSI - RSI_1 
c. Hasil perhitungan titik balik RSI yang didapat, dikategorikan ke dalam 
kelompok gradien titik balik RSI seperti dalam tabel 3.5, sehingga 
didapatkan Nilai Titik Balik RSI. 
Tabel 3.5 Kategori Gradien Titik Balik RSI Rekomendasi Beli 
RSI_1 - RSI_2 RSI - RSI_1 Nilai Titik 
Balik RSI gradien(t-1) gradien(t) 
<0 < 0 25 
<0 <= 0 10 
<0 <= 5 0 
<0 > 5 15 
 
d. Nilai titik balik RSI tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Titik Balik RSI. 
Skor Titik Balik RSI = Nilai Titik Balik RSI * persentase bobot 
kriteria Titik Balik RSI 
3. Menghitung Skor Likuiditas Volume Rekomendasi Beli 
a. Menghitung rata-rata volume selama 14 periode.  
b. Menghitung likuiditas volume tiap periode selama 14 periode. 





 Volume disebut likuid, jika volume tiap periode > 20% * rata-
rata volume selama 14 periode 
c. Menghitung Persen Likuid 
Persen Likuid = (jumlah volume yang likuid / 14 periode) * 100% 
d. Hasil persen likuid yang didapat dikategorikan ke dalam kelompok 
persen likuid seperti dalam tabel 3.6, sehingga didapatkan Nilai 
Likuid.  
Tabel 3.6 Kategori Persen Likuid Rekomendasi Beli 







e. Nilai Likuid tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume.  
Skor Likuiditas = Nilai Likuid * persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume 
4. Perangkingan Rekomendasi Beli  
a. Hasil dari ketiga skor dijumlahkan menghasilkan Jumlah Skor.  
Jumlah Skor = Skor RSI+Skor Titik Balik RSI+Skor Likuiditas 
b. Jumlah Skor dirangkingkan sesuai perangkingan rekomendasi beli, 
yaitu: dari jumlah skor yang kecil ke besar. Contoh  ditunjukkan dalam 
tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Hasil Perangkingan Rekomendasi Beli 
Kode Skor 
RSI 





UNTR 5,524 0 0 5,524 
UNVR 5,882 0 0 5,882 
MEDC 6 0 0 6 
 
3.3.2.2 Proses Perangkingan Saham Rekomendasi Jual 
Proses perangkingan saham rekomendasi jual dapat dilakukan setelah proses 
perhitungan RSI, titik balik RSI dan likuiditas volume selesai dikerjakan.  





Tahapan dalam proses perangkingan saham rekomendasi jual: 
1. Menghitung Skor RSI Rekomendasi Jual 
a. Menghitung nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 
b. Nilai RSI terakhir dikategorikan ke dalam garis batas indikator yang 
ditentukan. 
Misal: Memilih garis batas indikator(30-70), berarti sinyal jual terjadi 
ketika nilai RSI di atas garis indikator 70. 
c. Hasil RSI saham yang termasuk dalam sinyal jual dikalikan dengan 
persentase bobot kriteria RSI. 
Skor RSI = Nilai RSI * persentase bobot kriteria RSI 
2. Menghitung Skor Titik Balik RSI Rekomendasi Jual 
a. Menghitung nilai RSI 3 hari terakhir. 
Contoh dapat dilihat pada tabel 3.8. 
Keterangan: 
RSI    : hasil perhitungan RSI terakhir dari data yang didapat.( hari t) 
RSI_1 : hasil perhitungan RSI satu hari sebelumnya.(hari t-1) 
RSI_2 : hasil perhitungan RSI dua hari sebelumnya.(hari t-2) 
Tabel 3.8 Contoh Nilai RSI 3 hari terakhir Rekomendasi Jual 
Kode RSI RSI_1 RSI_2 
BBCA 75,76 77,14 66,67 
JSMR 75 76,19 65,22 
UNSP 71,43 73,33 68,75 
 
b. Menghitung nilai titik balik RSI. 
Proses awal dalam perhitungan titik balik adalah dengan mencari 
gradien(t-1) dan gradien(t), yaitu : 
gradien(t-1) = RSI_1 - RSI_2 
gradien(t) = RSI - RSI_1 
c. Hasil perhitungan titik balik RSI yang didapat, dikategorikan ke dalam 
kelompok gradien seperti dalam tabel 3.9, sehingga didapatkan Nilai 
Titik Balik RSI. 
 





Tabel 3.9 Kategori Gradien Titik Balik RSI Rekomendasi Jual 
RSI_1 - RSI_2 RSI - RSI_1 Nilai Titik 
Balik RSI gradien(t-1) gradien(t) 
>0 >0 0 
>0 = 0 15 
>0 >= -5 25 
>0 < -5 10 
 
d. Nilai titik balik RSI tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Titik Balik RSI. 
Skor Titik Balik RSI = Nilai Titik Balik RSI * persentase bobot 
kriteria Titik Balik RSI 
3. Menghitung Skor Likuiditas Volume Rekomendasi Jual 
a. Menghitung rata-rata volume selama 14 periode.  
b. Menghitung likuiditas volume tiap periode selama 14 periode. 
 Volume disebut likuid jika volume tiap periode > 20% * rata-
rata volume selama 14 periode 
c. Menghitung Persen Likuid 
Persen Likuid = (jumlah volume yang likuid / 14 periode) * 100% 
d. Hasil persen likuid yang didapat dikategorikan ke dalam kelompok 
persen likuid seperti dalam tabel 3.10, sehingga didapatkan Nilai 
Likuid. 
Tabel 3.10 Kategori Persen Likuid Rekomendasi Jual 







e. Nilai Likuid tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume.  
Skor Likuiditas = Nilai Likuid * persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume 
 





4. Perangkingan Rekomendasi Jual  
a. Hasil dari ketiga skor dijumlahkan menghasilkan Jumlah Skor.  
Jumlah Skor = Skor RSI+Skor Titik Balik RSI+Skor Likuiditas 
b. Jumlah Skor dirangkingkan sesuai perangkingan rekomendasi jual, 
yaitu: dari jumlah skor yang besar ke kecil. Contoh ditunjukkan dalam 
tabel 3.11. 
Tabel 3.11 Hasil Perangkingan Rekomendasi Jual 
Kode Skor 
RSI 






BBCA 37,88 7,5 5 50,38 
JSMR 37,5 7,5 5 50 




























IMPLEMENTASI DAN HASIL 
4.1 Implementasi Sistem 
4.1.1 Pembuatan Database 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan database pada MySQL dengan menggunakan 
tool SQL yog. Database yang dibuat berisi tabel – tabel yang digunakan pada 
program bantu pemilihan saham berdasarkan indikator RSI. Berikut ini 
merupakan sintaks pembuatan database dengan nama “dbsaham”. 
create database if not exists `dbsaham`; 
 
4.1.2 Pembuatan Stored Procedure  
4.1.2.1 Pembuatan spVolRata2() 
spVolRata2() adalah query untuk menghitung volume rata-rata * 20% dari 
masing-masing saham dan menyimpan hasilnya dalam tabel_volrata2. Hasil 
dalam tabel_volrata2 ini akan digunakan untuk menghitung Persen Likuid. 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spVolRata2`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spVolRata2`() 
BEGIN 
 DROP TABLE IF EXISTS `tabel_volrata2`;/*mengecek ada 
tidaknya tabel volrata2*/ 
 CREATE TABLE `tabel_volrata2` (/* membuat table volrata2*/ 
 `kode` VARCHAR(10) DEFAULT NULL, 
 `vol_rata2` DOUBLE DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=INNODB DEFAULT CHARSET=latin1; 
 INSERT INTO tabel_volrata2(kode,vol_rata2) 
 SELECT DISTINCT(kode_perusahaan), 0.2 * (AVG(volume)/500) 
FROM saham s, tabel_tgl0 tg 
 WHERE (s.tanggal= tg.tgl0)  
 GROUP BY kode_perusahaan; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
4.1.2.2 Pembuatan spVolLiquid(IN per INT) 
spVolLiquid(IN per INT) adalah query untuk menghitung persen likuid masing-
masing saham dan menyimpan  hasilnya dalam tabel VolLiquid. Parameter per 





digunakan untuk menangkap inputan periode, yang akan digunakan untuk 
menghitung persen likuid. 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spVolLiquid`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spVolLiquid`(IN per 
INT) 
BEGIN 
 DROP TABLE IF EXISTS `volliquid`;/*mengecek ada tidaknya 
tabel volliquid*/ 
 CREATE TABLE `volliquid` ( /* membuat table volliquid*/ 
 `kode` VARCHAR(10) DEFAULT NULL, 
 `liquid` INT(11) DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=INNODB DEFAULT CHARSET=latin1; 
  
 INSERT INTO VolLiquid(kode, liquid) 
 SELECT (kode_perusahaan), ((COUNT(volume)/per)*100)'liquid'  
 FROM saham s, tabel_tgl0 tg, tabel_volrata2 tv 
 WHERE (s.tanggal= tg.tgl0)  
 AND (s.volume/500) > tv.vol_rata2 
 AND tv.kode=s.kode_perusahaan 
 GROUP BY kode_perusahaan; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
4.1.2.3 Pembuatan spHitungRSI(IN periode INT) 
spHitungRSI(IN periode INT) adalah query untuk menghitung nilai RSI 3 hari 
terakhir dari masing-masing saham dan menyimpan hasilnya dalam tabel_rsi. 
Parameter periode digunakan untuk menangkap inputan periode, yang akan 
digunakan untuk menghitung nilai RSI. 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spHitungRSI`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spHitungRSI`(in 
periode int) 
BEGIN 
 DROP TABLE IF EXISTS `tabel_rsi`;/*mengecek ada tidaknya 
tabel tabel_rsi*/ 
  
 CREATE TABLE `tabel_rsi` ( 
 `kode` varchar(10) DEFAULT NULL, 
 `RSI` double DEFAULT NULL, 
 `RSI_1` double DEFAULT NULL, 
 `RSI_2` double DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
  
 insert into tabel_rsi(kode, RSI, RSI_1,RSI_2) 
  





 select distinct(kode_perusahaan)'kode',  
 ROUND(100 - (100 /(1+ ((select sum(perubahan_hrg)/periode  
 from saham s, tabel_tgl0 tg where ( perubahan_hrg>=0)  
 and (s.tanggal= tg.tgl0) 
 and kode_perusahaan like kode)/ 
 (select sum(perubahan_hrg)/periode from saham s, tabel_tgl0 
tg where ( perubahan_hrg<=0)  
 and (s.tanggal= tg.tgl0) 
 and kode_perusahaan like kode)* -1))),2)'RSI', 
 ROUND(100 - (100 /(1+ ((select sum(perubahan_hrg)/periode  
 from saham s, tabel_tgl1 tg_1 where ( perubahan_hrg>=0)  
 and (s.tanggal= tg_1.tgl1) 
 and kode_perusahaan like kode)/ 
 (select sum(perubahan_hrg)/periode from saham s, tabel_tgl1 
tg_1 where ( perubahan_hrg<=0)  
 and (s.tanggal= tg_1.tgl1) 
 and kode_perusahaan like kode)* -1))),2)'RSI_1', 
 ROUND(100 - (100 /(1+ ((select sum(perubahan_hrg)/periode  
 from saham s, tabel_tgl2 tg_2 where ( perubahan_hrg>=0)  
 and (s.tanggal= tg_2.tgl2) 
 and kode_perusahaan like kode)/ 
 (select sum(perubahan_hrg)/periode from saham s, tabel_tgl2 
tg_2 where ( perubahan_hrg<=0)  
 and (s.tanggal= tg_2.tgl2) 
 and kode_perusahaan like kode)* -1))),2)'RSI_2' 
 from saham 
 group by kode_perusahaan; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
4.1.2.4 Pembuatan spKriteriaBeli(IN batas INT, IN bobot_RSI DOUBLE, IN 
bobot_titikbalik DOUBLE, IN bobot_liquiditas DOUBLE) 
spKriteriaBeli(IN batas INT, IN bobot_RSI DOUBLE, IN bobot_titikbalik 
DOUBLE, IN bobot_liquiditas DOUBLE) adalah query untuk menghitung skor 
masing-masing kriteria sesuai rekomendasi beli dan menyimpan hasilnya dalam 
tabel_kriteria. Skor kriteria adalah hasil perkalian antara nilai kriteria dengan 
persentase bobot kriteria. Parameter batas digunakan untuk menangkap inputan 
garis batas indikator sinyal beli. Parameter bobot_RSI digunakan untuk 
menangkap inputan bobot kriteria RSI. Parameter bobot_titikbalik digunakan 
untuk menangkap inputan bobot kriteria titik balik RSI. Parameter 
bobot_liquiditas digunakan untuk menangkap inputan bobot kriteria likuiditas 









DROP PROCEDURE IF EXISTS `spKriteriaBeli`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spKriteriaBeli`(IN 
batas INT,IN bobot_RSI DOUBLE,IN bobot_titikbalik DOUBLE,IN 
bobot_liquiditas DOUBLE) 
 
BEGIN   
INSERT INTO tabel_kriteria(kode, Nilai_RSI, Nilai_TitikBalik, 
Nilai_Liquiditas) 
SELECT ts.kode, CASE WHEN RSI<=batas  THEN (RSI*bobot_RSI)/100 
ELSE 0 END AS 'Nilai_RSI', 
CASE WHEN (RSI_1-RSI_2)<0 AND (RSI-RSI_1)<0 THEN 
(25*bobot_titikbalik)/100    
 WHEN (RSI_1-RSI_2)<0 AND (RSI-RSI_1)<=0 THEN 
(10*bobot_titikbalik)/100  
 WHEN (RSI_1-RSI_2)<0 AND (RSI-RSI_1)<=5 THEN 
(0*bobot_titikbalik)/100    
 WHEN (RSI_1-RSI_2)<0 AND (RSI-RSI_1)>5 THEN 
(15*bobot_titikbalik)/100  
 ELSE (25*bobot_titikbalik)/100 END AS 'Nilai_TitikBalik', 
CASE WHEN liquid>=90 THEN (0*bobot_liquiditas)/100   
 WHEN liquid>=70 AND liquid<90 THEN (10*bobot_liquiditas)/100  
 WHEN liquid>=50 AND liquid<70 THEN (15*bobot_liquiditas)/100    
 WHEN liquid>=30 AND liquid<50 THEN (20*bobot_liquiditas)/100  
 WHEN liquid>=0 AND liquid<30 THEN (25*bobot_liquiditas)/100 ELSE 
(25*bobot_liquiditas)/100 END AS 'Nilai_Liquiditas' 
 FROM tabel_rsi ts,volliquid vl 
WHERE ts.kode=vl.kode 
GROUP BY ts.kode; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
4.1.2.5 Pembuatan spKriteriaJual(IN batas INT, IN bobot_RSI DOUBLE, IN 
bobot_titikbalik DOUBLE, IN bobot_liquiditas DOUBLE ) 
spKriteriaJual(IN batas INT, IN bobot_RSI DOUBLE,IN bobot_titikbalik 
DOUBLE,IN bobot_liquiditas DOUBLE ) adalah query untuk menghitung skor 
masing-masing kriteria sesuai rekomendasi jual dan menyimpan hasilnya dalam 
tabel_kriteria. Skor kriteria adalah hasil perkalian antara nilai kriteria dengan 
persentase bobot kriteria. Parameter batas digunakan untuk menangkap inputan 
garis batas indikator sinyal jual. Parameter bobot_RSI digunakan untuk 
menangkap inputan bobot kriteria RSI. Parameter bobot_titikbalik digunakan 
untuk menangkap inputan bobot kriteria titik balik RSI. Parameter 
bobot_liquiditas digunakan untuk menangkap inputan bobot kriteria likuiditas 
volume. Empat parameter tersebut digunakan untuk menghitung skor masing-
masing kriteria. 







DROP PROCEDURE IF EXISTS `spKriteriaJual`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spKriteriaJual`(IN 
batas INT, IN bobot_RSI DOUBLE,IN bobot_titikbalik DOUBLE,IN 
bobot_liquiditas DOUBLE ) 
BEGIN 
   
INSERT INTO tabel_kriteria(kode, Nilai_RSI, Nilai_TitikBalik, 
Nilai_Liquiditas) 
 SELECT ts.kode, CASE WHEN RSI>=batas  THEN (RSI*bobot_RSI)/100 
ELSE 0 END AS 'Nilai_RSI', 
CASE WHEN (RSI_1-RSI_2)>0 AND (RSI-RSI_1)>0 THEN 
(0*bobot_titikbalik)/100    
 WHEN (RSI_1-RSI_2)>0 AND (RSI-RSI_1)>=0 THEN 
(15*bobot_titikbalik)/100  
 WHEN (RSI_1-RSI_2)>0 AND (RSI-RSI_1)>= -5 THEN 
(25*bobot_titikbalik)/100    
 WHEN (RSI_1-RSI_2)>0 AND (RSI-RSI_1)< -5 THEN 
(10*bobot_titikbalik)/100  
 ELSE 0 END AS 'Nilai_TitikBalik', 
CASE WHEN liquid>=90 THEN (25*bobot_liquiditas)/100    
 WHEN liquid>=70 AND liquid<90 THEN (20*bobot_liquiditas)/100  
 WHEN liquid>=50 AND liquid<70 THEN (15*bobot_liquiditas)/100    
 WHEN liquid>=30 AND liquid<50 THEN (10*bobot_liquiditas)/100  
 WHEN liquid>=0 AND liquid<30 THEN (0*bobot_liquiditas)/100 ELSE 0 
END AS 'Nilai_Liquiditas' 
 FROM tabel_rsi ts,volliquid vl 
WHERE ts.kode=vl.kode 
GROUP BY ts.kode; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
4.1.3 Potongan Program 
4.1.3.1 Potongan Program 1 
Potongan program di bawah ini adalah query untuk menghitung RSI 10 hari 
terakhir dan menyimpan hasilnya ke dalam tabel_rsigrafik yang nantinya akan 
ditampilkan ke grafik. Variabel aa digunakan untuk looping/ mengulangi proses 
menghitung RSI 10 hari terakhir dan juga digunakan untuk looping nama tabel 
tanggal. Variabel peri digunakan untuk menangkap inputan periode. Variabel cod 
digunakan untuk menangkap inputan kode saham. 
"INSERT INTO tabel_rsigrafik(tanggal, RSI)" + 
"SELECT tg.tgl" + aa + ",ROUND(100 - (100 / (1 + ((SELECT 
SUM(perubahan_hrg) / " + peri + 
"FROM saham s,tabel_tgl" + aa + " tg WHERE(perubahan_hrg >= 0)" + 
"AND(s.tanggal = tg.tgl" + aa + ") AND kode_perusahaan LIKE '" + 





cod + "' )/" + " (SELECT SUM(perubahan_hrg)/" + peri + " FROM 
saham s, tabel_tgl" + aa + " tg WHERE ( perubahan_hrg<=0)" + 
" AND(s.tanggal = tg.tgl" + aa + ") AND kode_perusahaan LIKE '" + 
cod + "' )* -1))),2)'RSI' " + 
" FROM saham s, tabel_tgl" + aa + " tg " + 
" WHERE kode_perusahaan LIKE '" + cod + 
"' GROUP BY kode_perusahaan"; 
4.1.3.2 Potongan Program 2 
Potongan program di bawah ini adalah query untuk menyimpan data saham harian 
ke dalam tabel saham. Parameter Tanggal digunakan untuk menangkap tanggal 
data saham. Parameter KodePer digunakan untuk menangkap kode saham. 
Parameter namaPer digunakan untuk menangkap nama perusahaan. Parameter 
Prev digunakan untuk menangkap harga previous saham. Parameter High 
digunakan untuk menangkap harga high saham. Parameter Low digunakan untuk 
menangkap harga low saham. Parameter Close digunakan untuk menangkap harga 
close saham. Parameter change digunakan untuk menangkap harga change saham. 
Parameter Volume digunakan untuk menangkap volume transaksi saham. 
"Insert into saham values('" + Tanggal + "','"+ KodePer + "','" + 
namaPer + "','" + Prev + "','" + High + "','" + Low + "','" + 
Close + "','" + Change + "','" + Volume + "')"; 
4.2 Hasil Implementasi dan Pembahasan 
4.2.1 Halaman Utama (Halaman Prediksi) 
Pada halaman Prediksi pengguna dapat memilih tanggal, indeks saham, 
dan dalam perhitungan RSI terdapat pilihan: periode, rekomendasi jual/beli, dan 
garis batas indikator, sedangkan dalam persentase bobot kriteria terdapat pilihan: 
RSI, titik balik RSI dan likuiditas volume.  
 Tanggal : pemilihan tanggal sebaiknya dipilih sesuai tanggal hari ini, 
pemilihan tanggal pada hari ini berguna untuk memprediksi rekomendasi 
pilihan saham yang sebaiknya dijual atau dibeli pada hari ini, atau 
pemilihan tanggal dipilih sesuai keinginan tanggal yang ingin diketahui 
prediksi rekomendasi pilihan saham yang sebaiknya dijual atau dibeli pada 
tanggal tersebut. Terdapat keterangan yang menjelaskan bahwa batas 





tanggal hanya sampai 2 tahun kebelakang dari tanggal saat ini.   
 Indeks saham : pemilihan indeks saham di jComboBox terdapat dua 
pilihan, yaitu LQ45 dan Regular. LQ45 dan Regular merupakan 
pengelompokan jenis saham.  
 Perhitungan RSI, terdapat pilihan: 
 Periode : pemilihan periode di jComboBox  terdapat dua pilihan, 
yaitu: 10 dan 14. Periode adalah parameter (jumlah periode waktu) 
untuk digunakan dalam perhitungan RSI (periode dari data harga 
saham di masa lampau).  
 Rekomendasi : pemilihan rekomendasi di jRadioButton 
memberikan pilihan pada pengguna dalam memilih rekomendasi 
yang diinginkan, yaitu: rekomendasi jual atau beli. 
 Garis batas indikator: pemilihan garis batas indikator di 
jComboBox  terdapat tiga pilihan, yaitu; 20-80, 30-70 dan 40-60. 
Garis batas indikator inilah yang akan menunjukkan apakah saham 
tersebut termasuk dalam sinyal jual atau beli. 
 Persentase Bobot Kriteria, terdapat pilihan: 
 RSI: pemilihan persentase bobot untuk kriteria RSI dapat dipilih 
sesuai dengan keinginan pengguna. Hasil RSI saham yang didapat 
akan dikalikan dengan persentase bobot kriteria RSI, yang akan 
menghasilkan Skor RSI. 
 Titik balik RSI: pemilihan persentase bobot untuk kriteria titik 
balik RSI dapat dipilih sesuai dengan keinginan pengguna. Nilai 
titik balik RSI yang didapat akan dikalikan dengan persentase 
bobot kriteria titik balik RSI, yang akan menghasilkan Skor titik 
balik RSI. 
 Likuiditas volume: pemilihan persentase bobot untuk kriteria 
likuiditas volume dapat dipilih sesuai dengan keinginan pengguna. 
Nilai likuid yang didapat akan dikalikan dengan persentase bobot 
kriteria likuiditas volume, yang akan menghasilkan Skor likuiditas. 





Jumlah maksimal ketiga persentase bobot kriteria adalah 100%. Hasil 
ketiga skor dari masing-masing skor kriteria dijumlahkan menghasilkan 
Jumlah Skor. Jumlah Skor dirangkingkan sesuai perangkingan 
rekomendasi jual atau beli. Bentuk perangkingan sesuai rekomendasi: 
o Rekomendasi jual, yaitu: dari jumlah skor besar ke kecil. 
o Rekomendasi beli, yaitu: dari jumlah skor kecil ke besar. 
Setelah pengguna memilih pilihan dalam program, kemudian menekan tombol 
proses maka program akan mendownload data saham dan dilanjutkan proses 
perhitungan prediksi. Selanjutnya program akan menampilkan hasil perangkingan 
keseluruhan alternatif pilihan saham sesuai pilihan rekomendasi yang dipilih (jual 
atau beli). 
 
Gambar 4.1 Form Halaman Utama (Prediksi), sebelum proses prediksi 
dijalankan. 






Gambar 4.2 Form Halaman Utama (Prediksi), setelah proses prediksi dijalankan 
dan menampilkan hasil perangkingan saham sesuai rekomendasi beli. 
 
4.2.2 Halaman Grafik 
Form Grafik menampilkan grafik RSI, candlestick dan volume transaksi saham. 
Form grafik akan muncul jika salah satu kolom dalam tabel hasil rekomendasi 
diklik. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar 4.3, apabila diklik pada baris 
pertama dengan kode perusahaan INDY, maka akan muncul grafik untuk INDY. 
 
Gambar 4.3 Form Halaman Grafik. 
4.2.3 Message Dialog Konfirmasi jika Koneksi Gagal 
Message Dialog Konfirmasi gambar 4.4 akan keluar jika koneksi internet gagal, 
sehingga pengguna harus mengulangi proses prediksi saham. 






Gambar 4.4 Message Dialog Konfirmasi jika Koneksi Gagal. 
4.2.4 Message Dialog Konfirmasi Download Data Selesai 
Message Dialog Konfirmasi gambar 4.5 akan keluar setelah download data saham 
selesai dilakukan dan akan dilanjutkan Proses perhitungan prediksi.  
 
Gambar 4.5 Message Dialog Konfirmasi Download Data Saham Selesai. 
4.2.5 Message Dialog Konfirmasi Proses Perhitungan Selesai 
Message Dialog konfirmasi gambar 4.6 akan keluar setelah Proses perhitungan 
prediksi selesai, yang selanjutnya  program akan menampilkan hasil perangkingan 
saham sesuai rekomendasi jual/ beli. 
 
Gambar 4.6 Message Dialog Konfirmasi Proses Perhitungan Selesai. 
4.3 Pengujian dan Analisis 
Pada pengujian dan analisis, program akan mengambil data harga saham secara 
online dari Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). Data harga saham yang 
disediakan oleh Indonesia Stock Exchange tidak sesuai dengan data harga saham 
yang sebenarnya. Data harga saham yang disediakan oleh Indonesia Stock 
Exchange tidak memiliki harga open tetapi menyediakan harga previous. 





Sehingga dalam program, harga previous menjadi harga open. Padahal pada 
kenyataannya harga open memiliki harga sendiri, sehingga harganya tidak selalu 
sama dengan harga previous. Oleh karena data harga saham tidak 100% sesuai 
kenyataan, maka hasil pengujian dan analisa program tidak 100% akurat. 
4.3.1 Pengujian Perangkat Lunak 
Setelah mengimplementasikan perancangan ke dalam program, maka program 
diuji coba untuk merangking keseluruhan alternatif pilihan saham yang sebaiknya 
dijual atau dibeli berdasarkan nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 
4.3.1.1 Pengujian Perangkingan Saham Rekomendasi Beli 
Proses perangkingan saham rekomendasi beli dapat dilakukan setelah proses 
perhitungan RSI, titik balik RSI dan likuiditas volume selesai dikerjakan. Di 
bawah ini tahap pengujian dalam proses perangkingan saham rekomendasi beli 
menggunakan daftar perusahaan dalam indeks saham LQ45 yang termasuk dalam 
rekomendasi beli pada tanggal 10 Mei 2011. 
 Tahap pengujian dalam proses perangkingan saham rekomendasi beli: 
1. Menghitung Skor RSI Rekomendasi Beli 
a. Menghitung nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 
b. Nilai RSI terakhir dikategorikan ke dalam garis batas indikator yang 
ditentukan. 
Misal: Memilih garis batas indikator (30-70), maka sinyal beli terjadi 
ketika nilai RSI di bawah garis indikator 30. Tabel 4.1 menampilkan 
data saham yang termasuk dalam sinyal beli. 






c. Nilai RSI saham yang termasuk dalam sinyal beli dikalikan dengan 
persentase bobot kriteria RSI. 
Skor RSI = Nilai RSI * persentase bobot kriteria RSI 





Misal: Memilih persentase bobot kriteria RSI(10%), maka nilai RSI 
terakhir dari masing-masing saham akan dikalikan 10%. Tabel 4.2 
menunjukkan nilai RSI dikalikan persentase bobot kriteria RSI. 
Tabel 4.2 Skor RSI Rekomendasi Beli 
Kode RSI Bobot RSI Skor 
BJBR 15 10% 1,5 
ANTM 27,27 10% 2,727 
DOID 28,57 10% 2,857 
 
2. Menghitung Skor Titik Balik RSI Rekomendasi Beli 
a. Menghitung RSI 3 hari terakhir. 
Tabel 4.3 Nilai RSI 3 hari terakhir Rekomendasi Beli 
Kode RSI RSI_1 RSI_2 
BJBR 15 14,29 26,09 
ANTM 27,27 25 38,46 
DOID 28,57 40 60 
 
Keterangan: 
RSI    : hasil perhitungan RSI terakhir dari data yang didapat.( hari t) 
RSI_1 : hasil perhitungan RSI satu hari sebelumnya.(hari t-1) 
RSI_2 : hasil perhitungan RSI dua hari sebelumnya.(hari t-2) 
b. Menghitung titik balik RSI. 
Proses awal dalam perhitungan titik balik adalah dengan mencari 
gradien(t-1) dan gradien(t), yaitu : 
gradien(t-1) = RSI_1 - RSI_2 
gradien(t) = RSI - RSI_1 
c. Hasil perhitungan titik balik RSI yang didapat, dikategorikan ke dalam 
kelompok gradien titik balik RSI seperti dalam tabel 4.4, sehingga 
didapatkan Nilai Titik Balik RSI. 
Tabel 4.4 Kategori Gradien Titik Balik RSI Rekomendasi Beli 
RSI_1 - RSI_2 RSI - RSI_1 Nilai Titik 
Balik RSI gradien(t-1) gradien(t) 
<0 < 0 25 
<0 <= 0 10 
<0 <= 5 0 
<0 > 5 15 





d. Nilai titik balik RSI tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Titik Balik RSI. 
Skor Titik Balik RSI = Nilai Titik Balik RSI * persentase bobot 
kriteria Titik Balik RSI 
Misal: Memilih persentase bobot Titik Balik RSI (30%), maka nilai 
titik balik RSI dari masing-masing saham akan dikalikan 30%. Tabel 
4.5 menunjukkan nilai titik balik RSI dikalikan persentase bobot 
kriteria titik balik RSI. 
Tabel 4.5 Skor Titik Balik RSI Rekomendasi Beli 
Kode Nilai titik balik RSI Bobot Titik Balik RSI Skor 
BJBR 0 30% 0 
ANTM 0 30% 0 
DOID 25 30% 7,5 
 
3. Menghitung Skor Likuiditas Volume Rekomendasi Beli 
a. Menghitung rata-rata volume selama 14 periode.  
b. Menghitung likuiditas volume tiap periode selama 14 periode. 
 Volume disebut likuid, jika volume tiap periode > 20% * rata-
rata volume selama 14 periode 
Tabel 4.6 20% *Rata-rata volume saham selama 14 periode sinyal beli 





c. Menghitung Persen Likuid 
Persen Likuid = (jumlah volume yang likuid / 14 periode) * 100% 
Tabel 4.7 Kategori Persen Likuid Rekomendasi Beli 












d. Hasil persen likuid yang didapat dikategorikan ke dalam kelompok 
persen likuid seperti dalam tabel 4.7, sehingga didapatkan Nilai 
Likuid. 
Tabel 4.8 Hasil Persen Likuid Saham Rekomendasi Beli 
Kode Persen Likuid Nilai Likuid 
BJBR 100 0 
ANTM 100 0 
DOID 86 10 
 
e. Nilai Likuid tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume.  
Skor Likuiditas = Nilai Likuid * persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume 
Misal: Memilih persentase bobot Likuditas Volume(60%), maka Nilai 
Likuid dari masing-masing saham akan dikalikan 60%. Tabel 4.9 
menunjukkan nilai likuid dikalikan persentase bobot kriteria likuiditas 
volume. 
Tabel 4.9 Skor Likuiditas Rekomendasi Beli 
Kode Nilai Likuid Bobot Likuiditas Volume Skor 
BJBR 0 60% 0 
ANTM 0 60% 0 
DOID 10 60% 6 
 
4. Perangkingan Rekomendasi Beli  
a. Hasil dari ketiga skor dijumlahkan menghasilkan Jumlah Skor.  
Jumlah Skor = Skor RSI+Skor Titik Balik RSI+Skor Likuiditas 
b. Jumlah Skor dirangkingkan sesuai perangkingan rekomendasi beli, 
yaitu: dari jumlah skor yang kecil ke besar, ditunjukkan dalam tabel 
4.10. 
Tabel 4.10 Hasil Perangkingan Rekomendasi Beli 
Kode Skor 
RSI 






BJBR 1,5 0 0 1,5 
ANTM 2,727 0 0 2,727 
DOID 2,857 7,5 6 16,375 





Berdasarkan pengujian perangkingan saham rekomendasi beli di atas. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil perangkingan saham juga dapat 
menunjukkan hasil perangkingan persentase keuntungan pembelian saham. 
Pada tabel 4.11 menunjukkan, saham rangking pertama memiliki 
persentase keuntungan pembelian lebih besar daripada yang lainnya. 
Namun tidak menutup kemungkinan hasil perangkingan saham 
rekomendasi beli tidak sama dengan hasil perangkingan persentase 
keuntungan pembelian saham. 
Tabel 4.11 Persentase Keuntungan Pembelian Saham 
Tanggal Kode Saham 
Persentase Keuntungan 
Pembelian (%) 
10/05/2011 BJBR 1,214575 
DOID 1,204819 
ANTM 1,136364 
4.3.1.2 Pengujian Perangkingan Saham Rekomendasi Jual 
Proses perangkingan saham rekomendasi jual dapat dilakukan setelah proses 
perhitungan RSI, titik balik RSI dan likuiditas volume selesai dikerjakan. Di 
bawah ini tahap pengujian dalam proses perangkingan saham rekomendasi jual 
menggunakan daftar perusahaan dalam indeks saham LQ45 yang termasuk dalam 
rekomendasi jual pada tanggal 12 Mei 2011. 
 Tahap pengujian dalam proses perangkingan saham rekomendasi jual: 
1. Menghitung Skor RSI Rekomendasi Jual 
a. Menghitung nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 
b. Nilai RSI terakhir dikategorikan ke dalam garis batas indikator yang 
ditentukan.  
Misal: Memilih garis batas indikator(30-70), maka sinyal jual terjadi 
ketika nilai RSI di atas garis indikator 70. Tabel 4.12 menampilkan 
data saham yang termasuk dalam sinyal jual. 










c. Hasil RSI saham yang termasuk dalam sinyal jual dikalikan dengan 
persentase bobot kriteria RSI. 
Skor RSI = Nilai RSI * persentase bobot kriteria RSI 
Misal: Memilih persentase bobot kriteria RSI(10%), maka nilai RSI 
terakhir masing-masing saham akan dikalikan 10%. Tabel 4.13 
menunjukkan hasil RSI dikalikan persentase bobot kriteria RSI. 
Tabel 4.13 Skor RSI Rekomendasi Jual 
Kode RSI Bobot RSI Skor 
AALI 72 10% 7,2 
JSMR 75 10% 7,5 
BNBR 74,07 10% 7,407 
 
2. Menghitung Skor Titik Balik RSI Rekomendasi Jual 
a. Menghitung nilai RSI 3 hari terakhir. 
Tabel 4.14 Nilai RSI 3 hari terakhir Rekomendasi Jual 
Kode RSI RSI_1 RSI_2 
AALI 72 73,58 65,52 
JSMR 75 75 69,23 
BNBR 74,07 75,86 69,57 
Keterangan: 
RSI    : hasil perhitungan RSI terakhir dari data yang didapat.( hari t) 
RSI_1 : hasil perhitungan RSI satu hari sebelumnya.(hari t-1) 
RSI_2 : hasil perhitungan RSI dua hari sebelumnya.(hari t-2) 
b. Menghitung nilai titik balik RSI. 
Proses awal dalam perhitungan titik balik adalah dengan mencari 
gradien(t-1) dan gradien(t), yaitu : 
gradien(t-1) = RSI_1 - RSI_2 
gradien(t) = RSI - RSI_1 
c. Hasil perhitungan titik balik RSI yang didapat, dikategorikan ke dalam 
kelompok gradien seperti dalam tabel 4.15, sehingga didapatkan Nilai 









Tabel 4.15 Kategori Gradien Titik Balik RSI Rekomendasi Jual 
RSI_1 - RSI_2 RSI - RSI_1 Nilai Titik 
Balik RSI gradien(t-1) gradien(t) 
>0 >0 0 
>0 = 0 15 
>0 >= -5 25 
>0 < -5 10 
d. Nilai titik balik RSI tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Titik Balik RSI. 
Skor Titik Balik RSI = Nilai Titik Balik RSI * persentase bobot 
kriteria Titik Balik RSI 
Misal: Memilih persentase bobot Titik Balik RSI(30%), maka nilai 
Titik Balik RSI dari masing-masing saham akan dikalikan 30%. Tabel 
4.16 menunjukkan nilai titik balik RSI dikalikan persentase bobot 
kriteria titik balik RSI. 
Tabel 4.16 Skor Titik Balik RSI Rekomendasi Jual 
Kode Nilai titik balik RSI Bobot Titik Balik RSI Skor 
AALI 25 30% 7,5 
JSMR 15 30% 4,5 
BNBR 25 30% 7,5 
 
3. Menghitung Skor Likuiditas Volume Rekomendasi Jual 
a. Menghitung rata-rata volume selama 14 periode.  
b. Menghitung likuiditas volume tiap periode selama 14 periode. 
 Volume disebut likuid jika volume tiap periode > 20% * rata-
rata volume selama 14 periode 
 
Tabel 4.17 20%*Rata-rata volume saham selama 14 periode sinyal jual 





c. Menghitung Persen Likuid 
Persen Likuid = (jumlah volume yang likuid / 14 periode) * 100% 
 
 





Tabel 4.18 Kategori Persen Likuid Rekomendasi Jual 






d. Hasil persen likuid yang didapat dikategorikan ke dalam kelompok 
persen likuid seperti dalam tabel 4.18, sehingga didapatkan Nilai 
Likuid. 





AALI 100 25 
JSMR 100 25 
BNBR 86 20 
 
e. Nilai Likuid tersebut dikalikan dengan persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume.  
Skor Likuiditas = Nilai Likuid * persentase bobot kriteria 
Likuiditas Volume 
Misal: Memilih persentase bobot Likuditas Volume(60%), maka nilai 
Nilai Likuid masing-masing saham akan dikalikan 60%. Tabel 4.20 
menunjukkan nilai likuid dikalikan persentase bobot kriteria likuiditas 
volume. 
Tabel 4.20 Skor Likuiditas Rekomendasi Jual 
Kode Nilai Likuid Bobot Likuiditas Volume Skor 
AALI 25 60% 15 
JSMR 25 60% 15 
BNBR 20 60% 12 
 
4. Perangkingan Rekomendasi Jual  
a. Hasil dari ketiga skor dijumlahkan menghasilkan Jumlah Skor.  
Jumlah Skor = Skor RSI+Skor Titik Balik RSI+Skor Likuiditas 





b. Jumlah Skor dirangkingkan sesuai perangkingan rekomendasi jual, 
yaitu: dari jumlah skor yang besar ke kecil, ditunjukkan dalam tabel 
4.21. 
Tabel 4.21 Hasil Perangkingan Rekomendasi Jual 
Kode Skor 
RSI 






AALI 7,2 7,5 15 29,7 
JSMR 7,5 4,5 15 27 
BNBR 7,407 7,5 12 26,907 
Berdasarkan pengujian perangkingan saham rekomendasi jual di atas. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil perangkingan saham juga dapat 
menunjukkan hasil perangkingan persentase keuntungan penjualan saham. 
Pada tabel 4.22 menunjukkan, saham rangking pertama memiliki 
persentase keuntungan penjualan lebih besar daripada yang lainnya. 
Namun tidak menutup kemungkinan hasil perangkingan saham 
rekomendasi jual tidak sama dengan hasil perangkingan persentase 
keuntungan penjualan saham. 
Tabel 4.22 Persentase Keuntungan Penjualan Saham 
Tanggal Kode Saham 
Persentase Keuntungan 
Penjualan (%) 





4.3.2.1 Rata-Rata Persentase Keuntungan Pembelian dan Penjualan Saham 
Sesuai Sinyal Beli-Jual Hasil Indikator RSI 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui berapa persen keuntungan atau kerugian 
yang didapat apabila melakukan pembelian dan penjualan sesuai sinyal beli-jual 
yang dihasilkan oleh Indikator RSI. Analisis ini menggunakan data saham LQ45 
selama bulan Mei 2011. 
 Rata-Rata Persentase Keuntungan Pembelian 
Analisis perhitungan RSI yang dipakai menggunakan periode(14), garis 
batas indikator(30-70) dan rekomendasi(beli), sedangkan persentase bobot 





kriteria yang dipakai adalah RSI(10%), titik balik RSI(20%) dan likuiditas 
volume(70%). Data yang digunakan hanya mengambil maksimal 3 kode 
saham sesuai hasil perangkingan rekomendasi beli. Tabel 4.23 
menunjukkan perhitungan persentase keuntungan pembelian yang 
diperoleh dari pembelian saham sesuai sinyal beli. 
Keterangan dari setiap kolom dalam table: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal beli  
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal beli 
Harga tengah(t) = Harga tengah pada tanggal sinyal beli  
Harga tengah(t) = (harga open + harga close)  
                                                 2  
Harga tengah(t+1) = Harga tengah sehari setelah sinyal beli 
Harga tengah(t+1) = (harga open(t+1) + harga close(t+1))  
                                                              2 
Persentase Keuntungan Pembelian(%) = Persentase keuntungan pembelian 
yang diperoleh dari pembelian saham sesuai sinyal beli 
Persentase Keuntungan Pembelian(%)  
= Harga tengah(t+1) - harga tengah(t)  x 100% 
                                 harga tengah(t) 
Tabel 4.23 Perhitungan Persentase Keuntungan Pembelian yang 










02/05/2011 ITMG 47000 47175 0,37234 
03/05/2011 - 
   04/05/2011 BDMN 6150 6150 0 
05/05/2011 BDMN 6150 6125 -0,4065 
 
BTEL 382,5 382,5 0 
 
BBTN 1645 1650 0,303951 
06/05/2011 BTEL 382,5 382,5 0 
 
BDMN 6125 6075 -0,81633 
 
BJBR 1245 1235 -0,80321 
09/05/2011 BJBR 1235 1235 0 
 
BTEL 382,5 385 0,653595 
 
BBTN 1650 1675 1,515152 




































10/05/2011 BJBR 1235 1250 1,214575 
 
ANTM 2200 2225 1,136364 
 
DOID 1245 1260 1,204819 
11/05/2011 BJBR 1250 1250 0 
 
ANTM 2225 2237,5 0,561798 
12/05/2011 - 
   13/05/2011 UNVR 14900 14850 -0,33557 
 
BDMN 6075 6075 0 
 
BBNI 3912,5 3900 -0,31949 
16/05/2011 UNVR 14850 14850 0 
 
KLBF 3462,5 3525 1,805054 
 
BBNI 3900 3900 0 
18/05/2011 BBNI 3900 3937,5 0,961538 
 
SMCB 2075 2137,5 3,012048 
 
UNVR 14850 14925 0,505051 
19/05/2011 SMCB 2150 2162,5 0,581395 
 
UNVR 14925 14975 0,335008 
 
PTBA 20975 21050 0,357569 
20/05/2011 PTBA 21050 20975 -0,35629 
 
LPKR 675 660 -2,22222 
 
UNVR 14975 14925 -0,33389 
23/05/2011 LPKR 660 645 -2,27273 
 
PTBA 20975 21075 0,476758 
24/05/2011 LPKR 645 635 -1,55039 
 
PTBA 21075 21225 0,711744 
 
ANTM 2150 2125 -1,16279 
25/05/2011 LPKR 635 650 2,362205 
 
ANTM 2125 2125 0 
 
TINS 2600 2612,5 0,480769 
26/05/2011 LPKR 650 675 3,846154 
 
DOID 1175 1170 -0,42553 
 
TINS 2612,5 2612,5 0 
27/05/2011 DOID 1170 1170 0 
 
LPKR 675 675 0 
 
BUMI 3362,5 3375 0,371747 
30/05/2011 LPKR 675 675 0 
 
DOID 1170 1170 0 
31/05/2011 BTEL 372,5 370 -0,67114 
 
LPKR 675 680 0,740741 
 
DOID 1170 1170 0 
Rata-rata persentase keuntungan pembelian (%) 0,236686 





Indikator RSI sebagian besar akan memberikan keuntungan jika pembelian 
saham dilakukan sesuai dengan sinyal beli yang dihasilkan. Rata-rata 
persentase keuntungan pembelian(%) sehari setelah pembelian saham 
sesuai sinyal beli adalah 0,236686 %. 
 
 Rata-Rata Persentase Keuntungan Penjualan 
Analisis perhitungan RSI yang dipakai menggunakan periode(14), garis 
batas indikator(30-70) dan rekomendasi(jual), sedangkan persentase bobot 
kriteria yang dipakai adalah RSI(10%), titik balik RSI(20%) dan likuiditas 
volume(70%). Data yang digunakan hanya mengambil maksimal 3 kode 
saham sesuai hasil perangkingan rekomendasi jual. Tabel 4.24 
menunjukkan perhitungan persentase keuntungan penjualan yang 
diperoleh dari penjualan saham sesuai sinyal jual. 
Keterangan dari setiap kolom dalam table: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal jual 
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal jual 
Harga tengah(t) = Harga tengah pada tanggal sinyal jual  
Harga tengah(t) = (harga open + harga close)  
                                                 2  
Harga tengah(t+1) = Harga tengah sehari setelah sinyal jual 
Harga tengah(t+1) = (harga open(t+1) + harga close(t+1))  
                                                              2 
Persentase Keuntungan Penjualan(%) = Persentase keuntungan penjualan 
yang diperoleh dari penjualan saham sesuai sinyal jual 
Persentase Keuntungan Penjualan(%)  
= Harga tengah(t+1) - harga tengah(t)  x 100% 









Tabel 4.24 Perhitungan Persentase Keuntungan Penjualan yang 





























Indikator RSI sebagian besar akan memberikan keuntungan jika penjualan 











   03/05/2011 UNSP 395 400 -1,26582 
04/05/2011 - 
   05/05/2011 ENRG 164,5 161,5 1,823708 
 
BUMI 3600 3612,5 -0,34722 
06/05/2011 - 
   09/05/2011 BUMI 3575 3587,5 -0,34965 
 
LPKR 775 765 1,290323 
 
UNTR 23550 22475 4,564756 
10/05/2011 - 
   11/05/2011 - 
   12/05/2011 AALI 23775 23575 0,84122 
 
JSMR 3462,5 3437,5 0,722022 
 
BNBR 82 84,5 -3,04878 
13/05/2011 ENRG 198 201 -1,51515 
 
UNSP 452,5 462,5 -2,20994 
 
ASRI 312,5 310 0,8 
16/05/2011 GJTL 2937,5 3037,5 -3,40426 
18/05/2011 UNSP 462,5 472,5 -2,16216 
 
ELTY 171,5 176,5 -2,91545 
 
ENRG 201 202 -0,49751 
19/05/2011 ASII 60400 61550 -1,90397 
20/05/2011 GGRM 43975 43700 0,625355 
 
ELTY 173 165,5 4,33526 
 
ENRG 196 187,5 4,336735 
23/05/2011 BNBR 81 79,5 1,851852 
 
JSMR 3437,5 3425 0,363636 
24/05/2011 GJTL 3125 3075 1,6 
25/05/2011 - 
   26/05/2011 GJTL 2975 2925 1,680672 
27/05/2011 GGRM 43625 43650 -0,05731 
30/05/2011 - 
   31/05/2011 GGRM 43550 44025 -1,0907 
Rata-rata persentase keuntungan penjualan (%) 0,156446 





persentase keuntungan penjualan(%) sehari setelah penjualan saham sesuai 
sinyal jual adalah 0,156446%. 
 
4.3.2.2 Analisis Kombinasi Persentase Bobot Kriteria 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui berapa persen keuntungan atau kerugian 
yang didapat dengan menggunakan beberapa kombinasi persentase bobot kriteria, 
apabila melakukan pembelian dan penjualan pada waktu muncul sinyal beli-jual 
yang dihasilkan oleh Indikator RSI. Analisis ini menggunakan data saham LQ45 
selama bulan Mei 2011. 
 Rata-Rata Persentase Keuntungan Pembelian Sesuai Kombinasi 
Persentase Bobot Kriteria 
Analisis perhitungan RSI yang dipakai menggunakan periode(14), garis 
batas indikator(30-70) dan rekomendasi(beli). Data yang digunakan hanya 
mengambil maksimal 3 kode saham sesuai hasil perangkingan 
rekomendasi beli. Tabel 4.25 menunjukkan kombinasi persentase bobot 
kriteria, yang digunakan untuk menghitung keuntungan yang diperoleh 
dari pembelian saham sesuai sinyal beli. Tabel 4.26 menunjukkan 
perhitungan persentase keuntungan pembelian sesuai kombinasi persentase 
bobot  kriteria. 
Tabel 4.25 Kombinasi presentase bobot kriteria 
Kombinasi RSI Titik Balik RSI Likuiditas 
A 10% 20% 70% 
B 70% 20% 10% 
C 40% 20% 40% 
 
Keterangan dari setiap kolom dalam table 4.26: 
Tanggal = Tanggal yang menun jukan sinyal beli  
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal beli 
Harga tengah(t) = Harga tengah pada tanggal sinyal beli  
Harga tengah(t) = (harga open + harga close)  
                                                 2  
Harga tengah(t+1) = Harga tengah sehari setelah sinyal beli 





Harga tengah(t+1) = (harga open(t+1) + harga close(t+1))  
                                                              2 
Persentase Keuntungan Pembelian(%) = Persentase keuntungan yang 
diperoleh dari pembelian saham sesuai sinyal beli 
Persentase Keuntungan Pembelian(%)  
= Harga tengah(t+1) - harga tengah(t)  x 100% 
                                 harga tengah(t) 
o Baris tanggal yang berwarna merah menunjukkan bahwa pada 
tanggal tersebut terjadi perbedaan hasil perangkingan saham. 
o Baris yang diblok warna kuning menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan hasil perangkingan saham. 
Tabel 4.26 Perhitungan Persentase Keuntungan Pembelian Sesuai 
Kombinasi Persentase Bobot  Kriteria 
Tanggal 
















02/05/2011 ITMG 0,37234 ITMG 0,37234 ITMG 0,37234 
03/05/2011 - - - - - - 
04/05/2011 BDMN 0 BDMN 0 BDMN 0 
05/05/2011 BDMN -0,4065 BDMN -0,4065 BDMN -0,4065 
 
BTEL 0 BTEL 0 BTEL 0 
 
BBTN 0,303951 BBTN 0,303951 BBTN 0,303951 
06/05/2011 BTEL 0 BTEL 0 BTEL 0 
 
BDMN -0,81633 BDMN -0,81633 BDMN -0,81633 
 
BJBR -0,80321 BJBR -0,80321 BJBR -0,80321 
09/05/2011 BJBR 0 BJBR 0 BJBR 0 
 
BTEL 0,653595 BTEL 0,653595 BTEL 0,653595 
 
BBTN 1,515152 BBTN 1,515152 BBTN 1,515152 
10/05/2011 BJBR 1,214575 BJBR 1,214575 BJBR 1,214575 
 
ANTM 1,136364 ANTM 1,136364 ANTM 1,136364 
 
DOID 1,204819 DOID 1,204819 DOID 1,204819 
11/05/2011 BJBR 0 BJBR 0 BJBR 0 
 
ANTM 0,561798 ANTM 0,561798 ANTM 0,561798 
12/05/2011 - - - - - - 
13/05/2011 UNVR -0,33557 UNVR -0,33557 UNVR -0,33557 
 
BDMN 0 BDMN 0 BDMN 0 
 
BBNI -0,31949 BBNI -0,31949 BBNI -0,31949 





16/05/2011 UNVR 0 KLBF 1,805054 KLBF 1,805054 
 
KLBF 1,805054 UNVR 0 UNVR 0 
 
BBNI 0 BBNI 0 BBNI 0 
18/05/2011 BBNI 0,961538 SMCB 3,012048 BBNI 0,961538 
 
SMCB 3,012048 UNVR 0,505051 SMCB 3,012048 
 
UNVR 0,505051 PTBA 0,59952 UNVR 0,505051 
19/05/2011 SMCB 0,581395 PTBA 0,357569 PTBA 0,357569 
 
UNVR 0,335008 SMCB 0,581395 SMCB 0,581395 
 
PTBA 0,357569 UNVR 0,335008 UNVR 0,335008 
20/05/2011 PTBA -0,35629 PTBA -0,35629 PTBA -0,35629 
 
LPKR -2,22222 LPKR -2,22222 LPKR -2,22222 
 
UNVR -0,33389 UNVR -0,33389 UNVR -0,33389 
23/05/2011 LPKR -2,27273 LPKR -2,27273 LPKR -2,27273 
 
PTBA 0,476758 PTBA 0,476758 PTBA 0,476758 
24/05/2011 LPKR -1,55039 LPKR -1,55039 LPKR -1,55039 
 
PTBA 0,711744 PTBA 0,711744 PTBA 0,711744 
 
ANTM -1,16279 ANTM -1,16279 ANTM -1,16279 
25/05/2011 LPKR 2,362205 LPKR 2,362205 LPKR 2,362205 
 
ANTM 0 ANTM 0 ANTM 0 
 
TINS 0,480769 TINS 0,480769 TINS 0,480769 
26/05/2011 LPKR 3,846154 LPKR 3,846154 LPKR 3,846154 
 
DOID -0,42553 DOID -0,42553 DOID -0,42553 
 
TINS 0 TINS 0 TINS 0 
27/05/2011 DOID 0 DOID 0 DOID 0 
 
LPKR 0 LPKR 0 LPKR 0 
 
BUMI 0,371747 BUMI 0,371747 BUMI 0,371747 
30/05/2011 LPKR 0 LPKR 0 LPKR 0 
 
DOID 0 DOID 0 DOID 0 
31/05/2011 BTEL -0,67114 BTEL -0,67114 BTEL -0,67114 
 
LPKR 0,740741 LPKR 0,740741 LPKR 0,740741 
 












Indikator RSI sebagian besar akan memberikan keuntungan jika pembelian 
saham dilakukan sesuai dengan sinyal beli yang dihasilkan. Namun 
pemilihan kombinasi persentase bobot kriteria pada program juga akan 
mempengaruhi hasil perangkingan saham yang termasuk dalam 





rekomendasi sinyal beli. Berdasarkan tabel 4.26, dapat disimpulkan bahwa 
dari 3 kombinasi persentase bobot kriteria yang akan memberikan 
keuntungan optimal sesuai rekomendasi beli adalah sebagai berikut: 
 RSI(10%), Titik baik RSI(20%), Likuiditas volume(70%) 
 RSI(40%), Titik baik RSI(20%), Likuiditas volume(40%) 
Dari hasil analisis di atas, juga dapat disimpulkan bahwa hasil 
perangkingan saham tidak hanya ditentukan oleh persentase bobot kriteria 
titik balik RSI. Namun juga dipengaruhi oleh hasil kombinasi persentase 
bobot kriteria RSI dan likuiditas volume. 
 
 Rata-Rata Persentase Keuntungan Penjualan Sesuai Kombinasi 
Persentase Bobot Kriteria 
Analisis perhitungan RSI yang dipakai menggunakan periode(14), garis 
batas indikator(30-70) dan rekomendasi(jual). Data yang digunakan hanya 
mengambil maksimal 3 kode saham sesuai hasil perangkingan 
rekomendasi jual. Tabel 4.27 menunjukkan kombinasi persentase bobot 
kriteria, yang digunakan untuk menghitung keuntungan yang diperoleh 
dari penjualan saham sesuai sinyal jual. Tabel 4.28 menunjukkan 
perhitungan persentase keuntungan penjualan sesuai kombinasi persentase 
bobot  kriteria. 
Tabel 4.27 Kombinasi presentase bobot kriteria 
Kombinasi RSI Titik Balik RSI Likuiditas 
A 10% 20% 70% 
B 70% 20% 10% 
C 40% 20% 40% 
 
Keterangan dari setiap kolom dalam table 4.28: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal jual  
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal jual 
Harga tengah(t) = Harga tengah pada tanggal sinyal jual  
Harga tengah(t) = (harga open + harga close)  
                                                 2  





Harga tengah(t+1) = Harga tengah sehari setelah sinyal jual 
Harga tengah(t+1) = (harga open(t+1) + harga close(t+1))  
                                                              2 
Persentase Keuntungan Penjualan(%) = Persentase keuntungan yang 
diperoleh dari penjualan saham sesuai sinyal jual 
Persentase Keuntungan Penjualan(%)  
= Harga tengah(t) - Harga tengah(t+1) x 100% 
                         harga tengah(t) 
 
o Baris tanggal yang berwarna merah menunjukkan bahwa pada 
tanggal tersebut terjadi perbedaan hasil perangkingan saham. 
o Baris yang diblok warna kuning menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan hasil perangkingan saham. 
 
Tabel 4.28 Perhitungan Persentase Keuntungan Penjualan Sesuai 
Kombinasi Persentase Bobot  Kriteria 
Tanggal 



























 05/05/2011 ENRG 1,823708 ENRG 1,823708 ENRG 1,823708 
 






 09/05/2011 BUMI -0,34965 BUMI -0,34965 BUMI -0,34965 
 
LPKR 1,290323 LPKR 1,290323 LPKR 1,290323 
 











 12/05/2011 AALI 0,84122 BNBR -3,04878 AALI 0,84122 
 
JSMR 0,722022 JSMR 0,722022 JSMR 0,722022 
 
BNBR -3,04878 AALI 0,84122 BNBR -3,04878 
13/05/2011 ENRG -1,51515 ENRG -1,51515 ENRG -1,51515 
 
UNSP -2,20994 UNSP -2,20994 UNSP -2,20994 
 
ASRI 0,8 ASRI 0,8 ASRI 0,8 





16/05/2011 GJTL -3,40426 GJTL -3,40426 GJTL -3,40426 
18/05/2011 BNBR -2,39521 UNSP -2,16216 UNSP -2,16216 
 
ELTY -2,91545 BNBR -2,39521 BNBR -2,39521 
 
ENRG -0,49751 ELTY -2,91545 ELTY -2,91545 
19/05/2011 ASII -1,90397 ASII -1,90397 ASII -1,90397 
20/05/2011 GGRM 0,625355 GGRM 0,625355 GGRM 0,625355 
 
ELTY 4,33526 GJTL -0,79365 ELTY 4,33526 
 
ENRG 4,336735 ELTY 4,33526 GJTL -0,79365 
23/05/2011 BNBR 1,851852 BNBR 1,851852 BNBR 1,851852 
 
JSMR 0,363636 JSMR 0,363636 JSMR 0,363636 






 26/05/2011 GJTL 1,680672 GJTL 1,680672 GJTL 1,680672 


















Indikator RSI sebagian besar akan memberikan keuntungan jika penjualan 
saham dilakukan sesuai dengan sinyal jual yang dihasikan. Namun 
pemilihan kombinasi persentase bobot kriteria pada program juga akan 
mempengaruhi hasil perangkingan saham yang termasuk dalam 
rekomendasi sinyal jual. Berdasarkan tabel 4.28, dapat disimpulkan bahwa 
dari 3 kombinasi persentase bobot kriteria yang akan memberikan 
keuntungan optimal sesuai rekomendasi jual adalah sebagai berikut: 
 RSI(10%), Titik baik RSI(20%), Likuiditas volume(70%) 
Dari hasil analisis di atas, juga dapat disimpulkan bahwa hasil 
perangkingan saham tidak hanya ditentukan oleh persentase bobot kriteria 
titik balik RSI. Namun juga dipengaruhi oleh hasil kombinasi persentase 










4.3.2.3 Analisis Pola Saham Menggunakan Indikator RSI 
Analisis ini bertujuan mengetahui pola saham yang sesuai untuk digunakan dalam 
indikator RSI saat melakukan pembelian dan penjualan pada waktu muncul sinyal 
beli-jual. Analisis ini menggunakan data saham LQ45 selama bulan Mei 2011. 
 Pola Saham Sinyal Beli 
Analisis perhitungan RSI yang dipakai menggunakan periode(14), garis 
batas indikator(30-70) dan rekomendasi(beli), sedangkan bobot kriteria 
yang dipakai adalah menggunakan RSI(10%), titik balik RSI(20%) dan 
likuiditas volume(70%). Data yang digunakan hanya mengambil maksimal 
3 kode saham sesuai hasil perangkingan rekomendasi beli. 
 
Keterangan dari setiap kolom dalam tabel 4.29: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal beli  
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal beli 
Tabel 4.29 Data kode saham sesuai hasil perangkingan rekomendasi 
beli. 



























































Keterangan dari setiap kolom dalam tabel 4.30: 
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal beli 
Kemunculan sinyal beli = Kemunculan saham sesuai sinyal beli 





Persen kemunculan sinyal beli = Persentase kemunculan saham sesuai 
sinyal beli 
Persen kemunculan sinyal beli = kemunculan sinyal beli          x 100% 
                                                  Jumlah tanggal transaksi selama 1 bulan 
o Baris persen kemunculan sinyal beli yang berwarna merah 
menunjukkan persentase kemunculan sinyal beli paling besar diantara 
yang lainnya. 








ITMG 1 4,761905 
BDMN 4 19,04762 
BTEL 4 19,04762 
BBTN 2 9,52381 
BJBR 4 19,04762 
ANTM 4 19,04762 
DOID 5 23,80952 
UNVR 5 23,80952 
BBNI 3 14,28571 
SMCB 2 9,52381 
PTBA 4 19,04762 
LPKR 8 38,09524 
TINS 2 9,52381 
BUMI 1 4,761905 
KLBF 1 4,761905 
 
Keterangan dari setiap kolom dalam table 4.31: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal beli  
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal beli 
Harga tengah(t) = Harga tengah pada tanggal sinyal beli  
Harga tengah(t) = (harga open + harga close)  
                                                 2  
Harga tengah(t+1) = Harga tengah sehari setelah sinyal beli 
Harga tengah(t+1) = (harga open(t+1) + harga close(t+1))  
                                                              2 





Persentase Keuntungan Pembelian(%) = Persentase keuntungan pembelian 
yang diperoleh dari pembelian saham sesuai sinyal beli 
Persentase Keuntungan Pembelian(%)  
= Harga tengah(t+1) - harga tengah(t)  x 100% 
                                 harga tengah(t) 
 
Tabel 4.31 Perhitungan Persentase Keuntungan Pembelian yang 










20/05/2011 LPKR 675 660 -2,22222 
23/05/2011 LPKR 660 645 -2,27273 
24/05/2011 LPKR 645 635 -1,55039 
25/05/2011 LPKR 635 650 2,362205 
26/05/2011 LPKR 650 675 3,846154 
27/05/2011 LPKR 675 675 0 
30/05/2011 LPKR 675 675 0 
31/05/2011 LPKR 675 680 0,740741 
Rata-rata persentase keuntungan pembelian(%) 0,11297 
 
 Perbandingan keuntungan bunga bank berdasarkan saldo harian 
dengan keuntungan pembelian saham sehari setelah pembelian 
saham sesuai sinyal beli. 
Misal: Investor memiliki modal Rp10.000.000,-. Investor ingin 
membandingkan keuntungan yang diperoleh jika menanamkan 
modal investasi untuk ditabung di bank dan investasi saham.   
Rumus perhitungan bunga bank berdasarkan saldo harian: 
Perhitungan Bunga Bank = 10000000 x 5% x   1   = 1369,863 
        365 
Perhitungan Keuntungan Pembelian Saham LPKR 
 = 10000000*0,11297% 
 = 11297 
Berdasarkan analisis diatas, pola saham yang sesuai untuk digunakan 
dalam indikator RSI rekomendasi sinyal beli adalah saham yang memiliki 





pergerakan harga yang tidak menentu (fluktuatif). Contohnya saham 
LPKR, yang memiliki persentase tingkat kemunculan sinyal beli paling 
banyak diantara saham lainnya. Selain itu, perbandingan keuntungan 
pembelian saham sehari setelah pembeliannya sesuai sinyal beli lebih 
besar daripada keuntungan bunga bank berdasarkan saldo harian. 
Keuntungan pembelian saham LPKR adalah 11297. 
 
 Pola Saham Sinyal Jual 
Analisis perhitungan RSI yang dipakai menggunakan periode(14), garis 
batas indikator(30-70) dan rekomendasi(jual), sedangkan bobot kriteria 
yang dipakai adalah menggunakan RSI(10%), titik balik RSI(20%) dan 
likuiditas volume(70%). Data yang digunakan hanya mengambil maksimal 
3 kode saham sesuai hasil perangkingan rekomendasi jual. 
 
Keterangan dari setiap kolom dalam tabel 4.32: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal jual 
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal jual 
 
Tabel 4.32 Data kode saham sesuai hasil perangkingan rekomendasi 
jual. 




















































Keterangan dari setiap kolom dalam tabel 4.33: 
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal jual 
Kemunculan sinyal jual = Kemunculan saham sesuai sinyal jual 
Persen kemunculan sinyal jual = Persentase kemunculan saham sesuai 
sinyal jual 
Persen kemunculan sinyal jual = kemunculan sinyal jual          x 100% 
                                                  Jumlah tanggal transaksi selama 1 bulan 
o Baris persen kemunculan sinyal jual yang berwarna merah 



















UNSP 3 14,28571 
ENRG 3 19,04762 
BUMI 2 9,52381 
LPKR 1 4,761905 
UNTR 1 4,761905 
AALI 1 4,761905 
JSMR 2 9,52381 
BNBR 3 9,52381 
ASRI 1 4,761905 
GJTL 3 14,28571 
ASII 1 4,761905 
GGRM 3 14,28571 
ELTY 2 9,52381 
 
Keterangan dari setiap kolom dalam table 4.34: 
Tanggal = Tanggal yang menunjukan sinyal jual  
Kode saham = Kode saham yang termasuk sinyal jual 
Harga tengah(t) = Harga tengah pada tanggal sinyal jual  
Harga tengah(t) = (harga open + harga close)  
                                                 2  
Harga tengah(t+1) = Harga tengah sehari setelah sinyal jual 
Harga tengah(t+1) = (harga open(t+1) + harga close(t+1))  
                                                              2 
Persentase Keuntungan Penjualan(%) = Persentase keuntungan penjualan 
yang diperoleh dari penjualan saham sesuai sinyal jual 
Persentase Keuntungan Penjualan(%)  
= Harga tengah(t) - Harga tengah(t+1)   x 100% 
                          harga tengah(t) 
 





Tabel 4.34 Perhitungan Persentase Keuntungan Penjualan yang 










05/05/2011 ENRG 164,5 161,5 1,823708 
13/05/2011 ENRG 198 201 -1,51515 
18/05/2011 ENRG 201 202 -0,49751 
20/05/2011 ENRG 196 187,5 4,336735 
Rata-rata persentase keuntungan penjualan (%) 1,0369458 
 
 Perbandingan keuntungan bunga bank berdasarkan saldo harian 
dengan keuntungan penjualan saham sehari setelah penjualan 
saham sesuai sinyal jual. 
Misal: Investor memiliki modal Rp10.000.000,-. Investor ingin 
membandingkan keuntungan yang diperoleh jika menanamkan 
modal investasi untuk ditabung di bank dan investasi saham.   
Rumus perhitungan bunga bank berdasarkan saldo harian: 
Perhitungan Bunga Bank = 10000000 x 5% x   1   = 1369,863 
        365 
Perhitungan Keuntungan Penjualan Saham ENRG 
 = 10000000*1,0369458% 
 = 103694,58 
Berdasarkan analisis diatas, pola saham yang sesuai untuk digunakan 
dalam indikator RSI rekomendasi sinyal jual adalah saham yang memiliki 
pergerakan harga yang tidak menentu (fluktuatif). Contohnya saham: 
ENRG yang memiliki persentase tingkat kemunculan sinyal jual paling 
banyak diantara saham lainnya. Selain itu, perbandingan keuntungan 
penjualan saham sehari setelah penjualan saham sesuai sinyal jual lebih 
besar daripada keuntungan bunga bank berdasarkan saldo harian. 
Keuntungan penjualan saham ENRG adalah 103694,58. 
 Sesuai tujuan indikator RSI, yaitu: untuk memecahkan masalah 
apabila terdapat pergerakan harga yang tidak menentu (fluktuatif), dalam 
arti pergerakan harga yang terlalu tajam. Dengan demikian dalam kondisi 
ini investor perlu menentukan adanya batas atas dan batas bawah yang 





konstan agar tidak terjadi pembelian saham dengan harga yang terlalu 
tinggi atau penjualan saham pada harga yang terlalu rendah. 
 
4.4 Kelebihan Program 
1. Program ini memudahkan pengguna dalam pemilihan saham rekomendasi 
jual atau beli yang sudah dikelompokkan menurut jenis indeks saham, 
yaitu: Regular dan LQ45.  
2. Data saham yang diolah, diambil secara online sesuai alamat URL 
Indonesia Stock Exchange. 
3. Program menampilkan hasil rekomendasi saham dalam bentuk list, 
sehingga memudahkan pengguna untuk melihat hasil yang diperoleh. 
4. Program dapat menampilkan grafik RSI, candlestick dan  grafik volume 
saham dalam satu tampilan.  
4.5 Kekurangan Program 
1. Terdapat dua pilihan indeks saham pada program, yaitu LQ45 dan 
Reguler, sehingga pengguna tidak bisa melakukan prediksi menggunakan 
indeks saham yang lain. 
2. Terdapat dua pilihan periode pada program, yaitu 14 dan 10 hari, sehingga 
pengguna tidak bisa melakukan prediksi menggunakan periode yang lain. 
3. Sistem harus terhubung dengan internet supaya proses prediksi saham 
dapat berjalan, karena data harga saham yang diolah diambil secara online. 
4. Program mengambil data saham secara online, jika tiba-tiba koneksi 
internet terganggu/terputus maka proses download data akan berhenti. 
Program secara otomatis akan menampilkan pesan koneksi gagal, maka 
perlu dilakukan proses ulang untuk mendownload data. 
5. Ketidaktahuan perubahan letak alamat pengambilan data, sehingga saat 
pengambilan data bisa terjadi kesalahan pengambilan data yang nantinya 
akan mempengaruhi keakuratan hasil prediksi. 
 
 








5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan program bantu pemilihan saham 
berdasarkan indikator RSI, yaitu :  
1. Berdasarkan pengujian yang diakukan pada bab 4, program bantu dapat 
merangking keseluruhan alternatif pilihan saham yang sebaiknya dijual 
atau dibeli berdasarkan nilai RSI terakhir dari data yang didapat. 
2. Indikator RSI sebagian besar akan memberikan keuntungan jika pembelian 
dan penjualan saham dilakukan sesuai dengan sinyal beli dan sinyal jual 
yang dihasilkan. Dengan menggunakan data saham LQ45 selama bulan 
Mei 2011. 
a. Rata-rata persentase keuntungan pembelian(%) sehari setelah 
pembelian saham sesuai sinyal beli adalah 0,236686 %.  
b. Rata-rata persentase keuntungan penjualan(%) sehari setelah 
penjualan saham sesuai sinyal jual adalah 0,156446%. 
3. Pemilihan kombinasi persentase bobot kriteria pada program juga akan 
mempengaruhi hasil perangkingan saham yang termasuk dalam 
rekomendasi sinyal beli dan sinyal jual. Hasil perangkingan saham tidak 
hanya ditentukan oleh persentase bobot kriteria titik balik RSI. Namun 
juga dipengaruhi oleh hasil kombinasi persentase bobot kriteria RSI dan 
likuiditas volume dengan menggunakan data saham LQ45 selama bulan 
Mei 2011. 
a. Keuntungan optimal sesuai rekomendasi beli didapat dari kombinasi 
persentase bobot: 
 RSI(10%), Titik baik RSI(20%), Likuiditas volume(70%) 
 RSI(40%), Titik baik RSI(20%), Likuiditas volume(40%) 
b. Keuntungan optimal sesuai rekomendasi jual didapat dari kombinasi 
persentase bobot: 
 RSI(10%), Titik baik RSI(20%), Likuiditas volume(70%) 





4. Pola saham yang sesuai untuk digunakan dalam indikator RSI 
rekomendasi sinyal beli dan sinyal jual dengan menggunakan data saham 
LQ45 selama bulan Mei 2011 adalah saham yang memiliki pergerakan 
harga yang tidak menentu (fluktuatif). Sebagai contoh:  
a. Pada saat rekomendasi sinyal beli, saham LPKR memiliki 
persentase tingkat kemunculan sinyal beli relatif sering diantara 
saham lainnya. 
b. Pada saat rekomendasi sinyal jual, saham ENRG memiliki 
persentase tingkat kemunculan sinyal jual relatif sering diantara 
saham lainnya. 
 
5.2 Saran  
Saran untuk pengembangan program yang akan datang adalah sebagai berikut: 
1. Program dapat mengambil data harga saham pada saat itu juga, tidak 
hanya mengambil dan mengolah data historis saham(data harga saham di 
masa lampau) saja.  
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1. Pembuatan spTanggal(IN per INT) 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spTanggal`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spTanggal`(IN per 
INT) 
BEGIN 
 DECLARE a DATE; /* untuk menyimpan tanggal*/ 
 DECLARE hasil INT DEFAULT 0; /* untuk perulangan repeat*/ 
 DECLARE cur1 CURSOR FOR SELECT DISTINCT tanggal FROM saham  
 ORDER BY tanggal DESC; /* deklarasi  cursor 1*/ 
 DROP TABLE IF EXISTS `tabel_tgl0`;/*mengecek ada tidaknya 
tabel tgl0*/ 
 CREATE TABLE `tabel_tgl0` (/*membuat tabel_tgl0*/ 
 `tgl0` DATE DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=INNODB DEFAULT CHARSET=latin1; 
 OPEN cur1; 
 REPEAT 
 FETCH cur1 INTO a; 
 SET hasil=hasil+1; 
 INSERT INTO tabel_tgl0 VALUE(a); /* menginputkan nilai a ke 
tabel_tgl0*/ 
 UNTIL hasil=per 
 END REPEAT; 
 CLOSE cur1; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
2. Pembuatan spTanggal2() 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spTanggal2`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spTanggal2`() 
BEGIN 
 DECLARE a DATE; /* untuk menyimpan tanggal*/ 
 DECLARE hasil INT DEFAULT 0; /* untuk perulangan repeat*/ 
 DECLARE cur1 CURSOR FOR SELECT DISTINCT tanggal FROM saham  
 ORDER BY tanggal DESC; /* deklarasi  cursor 1*/ 
 DROP TABLE IF EXISTS `tabel_tglGrafik`;/*mengecek ada 
tidaknya tabel_tglGrafik*/ 
 
 CREATE TABLE `tabel_tglGrafik` (/*membuat tabel_tglGrafik*/ 
 `tgl` DATE DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=INNODB DEFAULT CHARSET=latin1; 
 OPEN cur1; 
 REPEAT 
 FETCH cur1 INTO a; 
 SET hasil=hasil+1; 
 INSERT INTO tabel_tglGrafik VALUE(a); /* menginputkan nilai 
a ke tabel_tglGrafik*/ 
 UNTIL hasil=10 





 END REPEAT; 
 CLOSE cur1; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
3. Pembuatan spDC_rsigrafik() 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spDC_rsigrafik`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spDC_rsigrafik`() 
BEGIN 
 DROP TABLE IF EXISTS `tabel_rsigrafik`; 
 CREATE TABLE `tabel_rsigrafik` ( /*membuat tabel 
tabel_rsigrafik*/ 
 `Tanggal` DATE DEFAULT NULL, 
 `RSI` DOUBLE DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=INNODB DEFAULT CHARSET=latin1; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
4. Pembuatan spDCKriteria() 
DELIMITER $$ 
USE `dbsaham`$$ 
DROP PROCEDURE IF EXISTS `spDCKriteria`$$ 
 
CREATE DEFINER=`root`@`localhost` PROCEDURE `spDCKriteria`() 
BEGIN 
      DROP TABLE IF EXISTS `tabel_kriteria`;/*mengecek ada 
tidaknya tabel_kriteria*/ 
  
 CREATE TABLE `tabel_kriteria` ( /* membuat tabel_kriteria*/ 
 `kode` VARCHAR(10) DEFAULT NULL, 
 `Nilai_RSI` DOUBLE DEFAULT NULL, 
 `Nilai_TitikBalik` DOUBLE DEFAULT NULL, 
 `Nilai_Liquiditas` DOUBLE DEFAULT NULL 
 ) ENGINE=INNODB DEFAULT CHARSET=latin1; 
    END$$ 
DELIMITER ; 
 























public class ControlerAmbilData { 
 
    File file; 
    FileInputStream fstream; 
    DataInputStream in; 
    InputStreamReader inputURL; 
    BufferedReader br; 
    InsertData intDB = new InsertData(); 
 
    public ControlerAmbilData() { 
    } 
 
    public boolean ControlTampilData(String URL, String tanggal) { 
        boolean status = false; 
        // Tabel.removeAll(); 
        //Scanner(namaFile); 
        boolean isEmpty = Scanner(URL, tanggal).isEmpty(); 
        System.out.println("empty status: " + isEmpty); 
        // jika data tidak ada 
        if (isEmpty) { 
            status = false; 
        //jika data ada 
        } else if (!isEmpty) { 
            status = true; 
        } 
        return status; 
    } 
 
    /** Method utk ambil file dari URL protokol HTTP*/ 
    public boolean OpenURL(String URL) { 
        boolean status = false; 
        try { 
            System.out.println(URL); 
            //memanggil method openConnection() dari class URL 
untuk mendapatkan objek URLConnection 
            URL url = new URL(URL); 
            URLConnection uc = null; 
            uc = url.openConnection(); 
            //mengakses data dari sumber 
            inputURL = new InputStreamReader(uc.getInputStream()); 
            br = new BufferedReader(inputURL); 
            String inputLine; 
            status = true; 
 
        } catch (java.io.FileNotFoundException ex) { 
            status = false; 
            System.out.println("file gak da....."); 
        
//Logger.getLogger(Scanner.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
        } catch (IOException ex) { 
            status = false; 
            System.out.println("file gak da....."); 





        
//Logger.getLogger(Scanner.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
        } 
        return status; 
    } 
 
    /** Method utk menutup file */ 
    private void CloseURL() { 
        try { 
            inputURL.close(); 
        } catch (IOException ex) { 
            
Logger.getLogger(Scanner.class.getName()).log(Level.SEVERE, null, 
ex); 
        } 
    } 
 
    /** Method utk ambil menguraikan string teks utk dapatkan 
himpunan kata atau token dengan Scanner. 
    Scanner bisa membedakan tipe primitif dan memilah nilainya.. 
    Return Vector data*/ 
    public Vector Scanner(String URL, String Tanggal) { 
        //OpenURL(URL); 
        java.util.Vector Nilai = new java.util.Vector(); 
        boolean statUrl = OpenURL(URL); 
        // jika Status URL true maka dilanjutkan scan data 
        if (statUrl) { 
            Nilai.addElement(URL); 
            System.out.println("----------------------------------
-----Scanner-------------------------------------------"); 
            String strLine = " "; 
            //deklarasi variabel no perusahaan,kode perusahaan, 
nama perushaan, nilai prev, nilai high, nilai low, nilai close 
            String KodePer = ""; 
            String namaPer1 = "",  namaPer2 = "",  namaPer3 = ""; 
            double NoPerush = 0; 
            //deklarasi awal variable = null 
            BigDecimal High = null, Prev = null, Low = null, Close 
= null, Change = null, Volume = null; 
            try { 
                int i = 0; 
                int AkhirDok = 0; 
 
                while (((strLine = br.readLine()) != null)) { 
                    //karakter pemisah adalah spasi 
                    Scanner scan = new Scanner(strLine); 
 
                    //scan tiap kata pada file apakah terdapat 
token 
                    int CountLong = 0;//counter untuk ambil 5 
nilai yang akan digunakan untuk perhitungan 
                    int CountKata = 0;//counter ambil kata utk 
KodePer 
                    int CountnmPer = 0;//counter ambil kata utk 
namaPer 





                    //counter utk nilai no perush, prev, high, 
low, close 
                    int CountNo = 0; 
                    int CountPrev = 0; 
                    int CountHigh = 0; 
                    int CountLow = 0; 
                    int CountClose = 0; 
                    int CountChange = 0; 
                    int CountVolume = 0; 
                    i++; 
                    //cek apakah kursor berada pada akhir dokumen 
                    if (scan.hasNext("Total")) { 
                        System.out.println("Total neh"); 
                        AkhirDok = 1; 
                    } 
 
                    while (scan.hasNext() && i > 7 && AkhirDok == 
0) { 
                        //untuk men-scan dan untuk mereplace koma 
                        String Scanned = 
scan.next().replaceAll(",", ""); 
                        //untuk men-scan lagi dari hasil scanned 
                        Scanner scaning = new Scanner(Scanned); 
                        //untuk memmbedakan  tipe data number 
                        if (scaning.hasNextBigDecimal() && 
CountLong < 7) { 
                            System.out.println("scanned :" + 
Scanned); 
                            if (CountNo == 0) { 
                                NoPerush = 
Double.parseDouble(Scanned);// mengubah tipe data Scanned jadi 
Double 
                                CountNo = 1; 
                            } else if (CountPrev == 0) { 
                                Prev = 
BigDecimal.valueOf(Long.parseLong(Scanned));//mengubah tipe data 
String(Scanned) jadi Long nilai dari BigDecimal 
                                CountPrev = 1; 
                            } else if (CountHigh == 0) { 
                                High = 
BigDecimal.valueOf(Long.parseLong(Scanned)); 
                                CountHigh = 1; 
                            } else if (CountLow == 0) { 
                                Low = 
BigDecimal.valueOf(Long.parseLong(Scanned)); 
                                CountLow = 1; 
                            } else if (CountClose == 0) { 
                                Close = 
BigDecimal.valueOf(Long.parseLong(Scanned)); 
                                CountClose = 1; 
                            } else if (CountChange == 0) { 
                                Change = 
BigDecimal.valueOf(Long.parseLong(Scanned)); 
                                CountChange = 1; 
                            } else if (CountVolume == 0) { 
                                Volume = 






                                CountVolume = 1; 
                            } 
                            CountLong++; 
                        // untuk membedakan tipe data string 
                        } else if (scan.hasNext() && CountKata < 
1) { 
                            KodePer = Scanned;// scan  kode 
perusahaan 
                            System.out.println("scanned :" + 
Scanned); 
                            CountKata++; 
                        }else if (scan.hasNext() && CountnmPer < 
1) { 
                            namaPer1 = Scanned;// scan nama 
perusahaan 
                            System.out.println("scanned :" + 
Scanned); 
                            CountnmPer++; 
                        }else if (scan.hasNext() && CountnmPer < 
2) { 
                            namaPer2 = Scanned; 
                            System.out.println("scanned :" + 
Scanned); 
                            CountnmPer++; 
                        }else if (scan.hasNext() && CountnmPer < 
3) { 
                            namaPer3 = Scanned; 
                            System.out.println("scanned :" + 
Scanned); 
                            CountnmPer++; 
                        } 
                    } 
 
                    if (CountNo != 0 && CountPrev != 0 && 
CountHigh != 0 && CountLow != 0 && CountClose != 0 && CountChange 
!= 0 && CountVolume != 0) { 
                        String namaPer=namaPer1+" "+namaPer2+" 
"+namaPer3; 
                        System.out.println(NoPerush + " " + 
KodePer + " " + Prev + " " + High + " " + Low + " " + Close + " " 
+ Change + " " + Volume); 
                        Object[] r = {NoPerush, KodePer,namaPer, 
Prev, High, Low, Close, Change, Volume}; 
                        Nilai.addElement(r); 
                        //memanggil method InsertDB(...) untuk 
insert data 
                        intDB.InsertDB(Tanggal, KodePer,namaPer, 
Prev, High, Low, Close, Change, Volume); 
 
                        //reset variabel 
                        KodePer=""; 
                        namaPer = ""; 
                        CountNo = 0; 
                        CountPrev = 0; 
                        CountHigh = 0; 





                        CountLow = 0; 
                        CountClose = 0; 
                        CountChange = 0; 
                        CountVolume = 0; 
                    } 
                } 
            } catch (IOException ex) { 
                
Logger.getLogger(Scanner.class.getName()).log(Level.SEVERE, null, 
ex); 
            } 
            // menutup koneksi 
            CloseURL(); 
        } 
        return Nilai; 
 
    } 
 
    public boolean urlconnection(String strURL) {//method utk 
mengecek koneksi internet 
        boolean OK = false; 
        try { 
            //menciptakan objek URL 
            URL url = new URL(strURL); 
 
            //menciptakan objek HTTPURLConnection 
            HttpURLConnection httpCon = (HttpURLConnection) 
url.openConnection(); 
            //membuka link koneksi ke resource 
            httpCon.connect(); 
            System.out.println("Terkoneksi ke " + strURL); 
            OK = true; 
 
            //mendapatkan kode respon 
            int resp = httpCon.getResponseCode(); 
            if (resp != 200) { 
                System.out.println("Respon: BAD " + resp); 
            } 
            System.out.println("Respon: OK"); 
        } catch (MalformedURLException ex) { 
            System.out.println("URL invalid: " + ex.getMessage()); 
            OK = false; 
        } catch (Exception ex) { 
            System.out.println("Koneksi gagal!!! " + ex); 
            OK = false; 
        } 
        return OK; 
    } 
} 
 












public class ControlerRSI { 
 
    koneksi con = new koneksi(); 
    Connection conect = (Connection) con.getConn(); 
 
    public boolean HitungRSI(String periode) { 
        boolean HitRSI = false; 
        String query_HitRSI = "{ call spHitungRSI(?) }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement rs = 
conect.prepareCall(query_HitRSI); 
 
            //ganti setiap simbol ? dengan nilai yang diharapkan 
            rs.setString(1, periode); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            rs.executeUpdate(); 
            rs.close(); 
            HitRSI = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            HitRSI = false; 
        } 
        return HitRSI; 
    } 
 
    public boolean KriteriaBeli(String rangeB, String rsi, String 
titikbalik, String liquiditas) { 
        boolean Beli = false; 
        String query_Beli = "{ call spKriteriaBeli(?,?,?,?) }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement beli = 
conect.prepareCall(query_Beli); 
 
            //ganti setiap simbol ? dengan nilai yang diharapkan 
            beli.setString(1, rangeB); 
            beli.setString(2, rsi); 
            beli.setString(3, titikbalik); 
            beli.setString(4, liquiditas); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            beli.executeUpdate(); 
            beli.close(); 
            Beli = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            Beli = false; 
        } 
        return Beli; 
    } 
 
    public boolean KriteriaJual(String rangeJ, String rsi, String 
titikbalik, String liquiditas) { 
        boolean Jual = false; 
        String query_Jual = "{ call spKriteriaJual(?,?,?,?) }"; 





        try { 
            java.sql.CallableStatement jual = 
conect.prepareCall(query_Jual); 
 
            //ganti setiap simbol ? dengan nilai yang diharapkan 
            jual.setString(1, rangeJ); 
            jual.setString(2, rsi); 
            jual.setString(3, titikbalik); 
            jual.setString(4, liquiditas); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            jual.executeUpdate(); 
            jual.close(); 
            Jual = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            Jual = false; 
        } 
        return Jual; 
    } 
 
    //drop-create tabel_rsigrafik 
    public boolean DC_RSIGrafik() { 
        boolean dc_rsigrafik = false; 
        String query_dc_rsigrafik = "{ call spDC_rsigrafik() }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement dc = 
conect.prepareCall(query_dc_rsigrafik); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            dc.executeUpdate(); 
            dc.close(); 
            dc_rsigrafik = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            dc_rsigrafik = false; 
        } 
        return dc_rsigrafik; 
    } 
 
    // drop-create tabel_kriteria 
    public boolean DC_Kriteria() { 
        boolean dc_Kriteria = false; 
        String query_dc_kriteria = "{ call spDCKriteria() }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement dc = 
conect.prepareCall(query_dc_kriteria); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            dc.executeUpdate(); 
            dc.close(); 
            dc_Kriteria = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            dc_Kriteria = false; 
        } 





        return dc_Kriteria; 
    } 
 
    // menyimpan ke tabel_rsigrafik untuk ditampilkan ke grafik 
    public boolean SimpanRSIGrafik(String peri, String cod) { 
        boolean RG = false; 
        int aa = 0; 
        while (aa < 10) { 
            try { 
                Statement stmt = conect.createStatement(); 
                System.out.println("stmt :" + stmt); 
                String query_RG = 
                        "INSERT INTO tabel_rsigrafik(tanggal, 
RSI)" + 
                        " SELECT tg.tgl" + aa + ",ROUND(100 - (100 
/ (1 + ((SELECT SUM(perubahan_hrg) / " + peri + 
                        " FROM saham s,tabel_tgl" + aa + " tg 
WHERE(perubahan_hrg >= 0)" + 
                        " AND(s.tanggal = tg.tgl" + aa + ") AND 
kode_perusahaan LIKE '" + cod + "' )/" + 
                        " (SELECT SUM(perubahan_hrg)/" + peri + " 
FROM saham s, tabel_tgl" + aa + " tg WHERE ( perubahan_hrg<=0)" + 
                        " AND(s.tanggal = tg.tgl" + aa + ") AND 
kode_perusahaan LIKE '" + cod + "' )* -1))),2)'RSI' " + 
                        " FROM saham s, tabel_tgl" + aa + " tg " + 
                        " WHERE kode_perusahaan LIKE '" + cod + 
                        "' GROUP BY kode_perusahaan"; 
                System.out.println("query : " + query_RG); 
                int a = -1; 
                a = stmt.executeUpdate(query_RG); 
                if (a != -1) { 
                    RG = true; 
                    aa++; 
                } 
            } catch (Exception ex) { 
                // 
Logger.getLogger(Statement.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
            } 
        } 
        return RG; 
 
    } 
} 
 







public class ControlerTanggal { 
 
    koneksi con = new koneksi(); 
    Connection conect = (Connection) con.getConn(); 






    public boolean SimpanTanggal(String per) { 
        boolean SimTgl = false; 
        String query_simtgl = "{ call spTanggal(?) }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement SimT = 
conect.prepareCall(query_simtgl); 
 
            //ganti setiap simbol ? dengan nilai yang diharapkan 
            SimT.setString(1, per); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            SimT.executeUpdate(); 
            SimT.close(); 
            SimTgl = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            SimTgl = false; 
        } 
        return SimTgl; 
 
    } 
 
    public boolean SimpanTanggalGrafik() { 
        boolean SimTglGrafik = false; 
        String query_simtglGrafik = "{ call spTanggal2() }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement SimTG = 
conect.prepareCall(query_simtglGrafik); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            SimTG.executeUpdate(); 
            SimTG.close(); 
            SimTglGrafik = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            SimTglGrafik = false; 
        } 
        return SimTglGrafik; 
 
    } 
 
    public boolean DropTanggal() { 
        boolean D_tgl = false; 
        int d = 1; 
        while (d < 10) { 
            try { 
                Statement stmt = conect.createStatement(); 
                System.out.println("stmt :" + stmt); 
                String query_D_tgl = 
                        "DROP TABLE IF EXISTS tabel_tgl" + d + "; 
"; 
                System.out.println("query : " + query_D_tgl); 
                int a = -1; 
                a = stmt.executeUpdate(query_D_tgl); 
                if (a != -1) { 





                    D_tgl = true; 
                    d++; 
                } 
            } catch (Exception ex) { 
                // 
Logger.getLogger(Statement.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
            } 
        } 
        return D_tgl; 
 
    } 
 
    public boolean CreateTanggal() { 
        boolean C_tgl = false; 
        int c = 1; 
        while (c < 10) { 
            try { 
                Statement stmt = conect.createStatement(); 
                System.out.println("stmt :" + stmt); 
                String query_C_tgl = 
                        "CREATE TABLE tabel_tgl" + c + " (" + 
                        "tgl" + c + " date default NULL" + 
                        ") ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
"; 
                System.out.println("query : " + query_C_tgl); 
                int a = -1; 
                a = stmt.executeUpdate(query_C_tgl); 
                if (a != -1) { 
                    C_tgl = true; 
                    c++; 
                } 
            } catch (Exception ex) { 
                // 
Logger.getLogger(Statement.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
            } 
        } 
        return C_tgl; 
 
    } 
 
    public boolean InTanggal(String prd) { 
        boolean in_tgl = false; 
        int in = 1; 
        int bf = 0; 
        while (in < 10) { 
            try { 
                Statement stmt = conect.createStatement(); 
                System.out.println("stmt :" + stmt); 
                String query_intgl = 
                        "insert into tabel_tgl" + in + "(tgl" + in 
+ ") " + 
                        " select distinct (s.tanggal) from saham 
s, tabel_tgl" + bf + 
                        " where tgl" + bf + " > s.tanggal " + 





                        " order by s.tanggal desc limit " + prd + 
""; 
                System.out.println("query : " + query_intgl); 
                int a = -1; 
                a = stmt.executeUpdate(query_intgl); 
                if (a != -1) { 
                    in_tgl = true; 
                    in++; 
                    bf++; 
                } 
            } catch (Exception ex) { 
                // 
Logger.getLogger(Statement.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
            } 
        } 
        return in_tgl; 
 
    } 
} 
 







public class ControlerVolume { 
 
    koneksi con = new koneksi(); 
    Connection conect = (Connection) con.getConn(); 
 
    public boolean VolLiq(String peri) { 
        boolean volLiq = false; 
        String query_volLiq = "{ call spVolLiquid(?) }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement vl = 
conect.prepareCall(query_volLiq); 
 
            //ganti setiap simbol ? dengan nilai yang diharapkan 
            vl.setString(1, peri); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            vl.executeUpdate(); 
            vl.close(); 
            volLiq = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            volLiq = false; 
        } 
        return volLiq; 
    } 
 
    public boolean VolRata2() { 
        boolean volRata2 = false; 





        String query_volRata2 = "{ call spVolRata2() }"; 
        try { 
            java.sql.CallableStatement vl = 
conect.prepareCall(query_volRata2); 
 
            //kirim sql ke database server dan jalankan 
            vl.executeUpdate(); 
            vl.close(); 
            volRata2 = true; 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            volRata2 = false; 
        } 
        return volRata2; 
    } 
} 
 







public class InsertData { 
    koneksi con = new koneksi(); 
    Connection conect = (Connection) con.getConn(); 
    ResultSet rs; 
 
    public InsertData() { 
    } 
 
    public boolean InsertDB(String Tanggal, String KodePer,String 
NamaPer, 
            BigDecimal Prev, BigDecimal High, BigDecimal Low, 
BigDecimal Close, BigDecimal Change, BigDecimal Volume) { 
        boolean InsertOK = false; 
        try { 
            Statement stmt = null; 
            stmt = conect.createStatement(); 
            System.out.println("stmt :" + stmt); 
            String query = "Insert into saham values('" + Tanggal 
+ "','"+ KodePer + "','" + NamaPer + "','" + Prev + "','" + High + 
"','" + Low + "','" + Close + "','" + Change + "','" + Volume + 
"')"; 
            System.out.println("query : " + query); 
            stmt.executeUpdate(query); 
            InsertOK = true; 
 
        } catch (Exception ex) { 
            // 
Logger.getLogger(Statement.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
        } 
        return InsertOK; 
    } 






    public int emptyTabelSaham() { 
        int emptyOK = 0; 
        try { 
            Statement stmt = null; 
            stmt = conect.createStatement(); 
            String qq = "delete from saham;"; 
            System.out.println("query : " + qq); 
            emptyOK = stmt.executeUpdate(qq); 
 
        } catch (SQLException ex) { 
            
Logger.getLogger(InsertData.class.getName()).log(Level.SEVERE, 
null, ex); 
        } 
        return emptyOK; 










public class TampilPrediksi { 
 
    public ModelPrediksiSaham prediksi; // objek baru dari class 
ModelPrediksiSaham 
    public javax.swing.JTable Tabel; // objek baru dari class 
javax.swing.JTable 
 
    //konstruktor kosong dari class TampilPrediksi 
    public TampilPrediksi() { 
    } 
 
    //konstruktor dari class search untuk mendapatkan tabel 
    public TampilPrediksi(javax.swing.JTable Tabel) { 
        this.Tabel = Tabel; 
    } 
 
    //method untuk mendapatkan ModelPrediksiSaham dengan kondisi 
null 
    public void GetRecPrediksi() { 
        this.Tabel.removeAll(); 
        this.Tabel.setModel(prediksi = new ModelPrediksiSaham(" 
WHERE kode LIKE '' ")); 
    } 
 
    //method untuk mendapatkan ModelPrediksiSaham sesuai dengan 
parameter kondisi 
    public void GetRecPrediksi(String kondisi) { 
        prediksi.HasilPrediksi(kondisi); 
    } 
 





    //method untuk mendapatkan ModelPrediksiSaham  sesuai dengan 
parameter kondisi dan sebelumnya menghapus semua isi tabel 
    public void GetRecPrediksi(String kondisi, JTable Tabel) { 
        this.Tabel = Tabel; 
        this.Tabel.removeAll(); 
        this.Tabel.setModel(new ModelPrediksiSaham(kondisi)); 
    } 
 
    //method untuk mengembalikan nilai row dan colom dalam array 
    public Object getValueAt(int rowIndex, int columnIndex) { 
        return prediksi.getValueAt(rowIndex, columnIndex); 
    } 
 
    //method untuk mendapat jumlah row 
    public int getRowCount() { 
        return prediksi.getRowCount(); 
    } 
} 
 







public class koneksi { 
    private String usr = "root"; 
    private String pass = "root"; 
    private String port = "3306"; 
    private String host = "localhost"; 
    private String DB = "dbsaham"; 
    public Statement stmt; 
    public Connection conn; 
    boolean isOK = false; 
 
    public koneksi() { 
        mengkoneksikan(); 
    } 
 
    public void mengkoneksikan() { 
 
        try { 
            Class.forName("com.mysql.jdbc.Driver"); 
        } catch (ClassNotFoundException e) { 
            System.err.println("Error Loading Driver: " + e); 
        } 
        try { 
            String url = ("jdbc:mysql://" + host + ":" + port + 
"/" + DB); 
            //membuat koneksi 
            conn = DriverManager.getConnection(url, usr, pass); 
            System.out.println("connection " + conn); 
            //membuat statement 
            stmt = conn.createStatement(); 
            isOK = true; 





        } catch (SQLException s) { 
            System.err.println("Error SQL : " + s.getMessage()); 
            isOK = false; 
        } 
 
    } 
 
    //mengembalikan informasi ttg jenis driver yang dipakai 
    public java.sql.Connection getConn() { 
        return this.conn; 
    } 
 
    //method untuk mengetahui status koneksi data base 
    public boolean getIsOK() { 
        return this.isOK; 
    } 
} 
 








public class ModelPrediksiSaham extends 
javax.swing.table.AbstractTableModel { 
 
    koneksi con = new koneksi(); 
    Connection conect = (Connection) con.getConn(); 
 
    //variabel berbentuk array untuk ModelPrediksiSaham 
    private String kolomPrediksi[] = {"Kode", "Nama 
Perusahaan","Harga Penutupan","Nilai RSI","Skor RSI", "Skor Titik 
Balik RSI", "Skor Likuiditas", "Jumlah Skor "}; 
    private java.util.Vector baris = new java.util.Vector();// 
 
    @Override 
    //method yang dipakai untuk mengembalikan kolom array 
    public String getColumnName(int columnIndex) { 
        return kolomPrediksi[columnIndex]; 
    } 
 
    @Override 
    //method yang dipakai untuk mengembalikan baris array 
    public int getRowCount() { 
        return baris.size(); 
    } 
 
    //method yang dipakai untuk mengembalikan jumlah kolom 
    public int getColumnCount() { 
        return kolomPrediksi.length; 
    } 
 
    //method yang dipakai untuk mengembalikan kolom dan baris 






    public Object getValueAt(int rowIndex, int columnIndex) { 
        if (!baris.isEmpty()) { 
 
            Object r[] = (Object[]) baris.elementAt(rowIndex); 
            return r[columnIndex]; 
        } //apabila baris kosong maka kembalikan null 
        else { 
            return null; 
        } 
    } 
 
    //konstruktor dari class ModelPrediksiSaham dengan parameter 
kondisi 
    public ModelPrediksiSaham(String kondisi) { 
        HasilPrediksi(kondisi); 
    } 
 
    //method yang dipakai untuk menangkap parameter kondisi dan 
menampilkan hasil query dalam tabel 
    public void HasilPrediksi(String kondisi) { 
        String sikon; 
        String query; 
        baris.removeAllElements(); 
        query = "SELECT tk.kode, s.nama_perusahaan, (s.hrg_tutup) 
'harga_penutupan', tr.RSI 'nilai_rsi', "+ 
                "tk.Nilai_RSI, tk.Nilai_TitikBalik, 
tk.Nilai_Liquiditas,(Nilai_RSI+Nilai_TitikBalik+Nilai_Liquiditas)'
total' " + 
                " from tabel_kriteria tk, saham s, tabel_rsi tr " 
+ kondisi; 
        System.out.println(query); 
 
        try { 
            java.sql.Statement statement = 
conect.createStatement(); 
            java.sql.ResultSet resultSet = 
statement.executeQuery(query); 
 
            while (resultSet.next()) { 
                Object[] r = {resultSet.getString(1), //kode 
                    resultSet.getString(2), //nama_perusahaan 
                    resultSet.getString(3), //Harga_beli 
                    resultSet.getString(4), //Nilai_RSI 
                    resultSet.getString(5), //Skor_RSI 
                    resultSet.getString(6), //Skor_TitikBalik 
                    resultSet.getString(7), //Skor_Liquiditas 
                    resultSet.getString(8), //total 
                }; 
                baris.addElement(r); 
                r = null; 
            } 
        } catch (java.sql.SQLException e) { 
            System.out.println("Error model Prediksi : " + e); 
        } 
        query = null; 





    } 
} 
 


































public class grafik extends JPanel { 
 
    public grafik(String symbol) { 
        ChartPanel cp2 = new ChartPanel(buildChart(symbol)); 
        cp2.setPreferredSize(new java.awt.Dimension(600, 400)); 
        cp2.setLocation(0, 0); 
        this.add(cp2); 
        ChartPanel chartPanel = new 
ChartPanel(createChart(symbol)); 
        chartPanel.setPreferredSize(new java.awt.Dimension(600, 
400)); 
        chartPanel.setLocation(601, 0); 
        this.add(chartPanel); 
 
    } 
 
    public static CategoryDataset createDataset1() { //data grafik 
RSI 
 





        DefaultCategoryDataset result = new 
DefaultCategoryDataset(); 
        Double rsi = null; 
        String series2 = "RSI"; 
 
        try { 
            String query = "SELECT tanggal,RSI FROM 
tabel_rsigrafik ORDER BY tanggal ASC;"; 
            System.out.println(query); 
            DateFormat df = new SimpleDateFormat("y-M-d"); 
            koneksi k = new koneksi(); 
            ResultSet rs = 
k.getConn().createStatement().executeQuery(query); 
            int i = 0; 
            while (rs.next()) { 
                Date date = df.parse(rs.getString(1)); 
                System.out.println("date :" + date); 
                rsi = (rs.getDouble(2)); 
                result.addValue(rsi, series2, date); 
                i++; 
            } 
        } catch (Exception e) { 
            e.printStackTrace(); 
        } 
        return result; 
 
    } 
 
    /** 
     * Creates a dataset. 
     * 
     * @return A dataset. 
     */ 
    public static CategoryDataset createDataset2(String symbol) { 
//data grafik Volume 
 
        DefaultCategoryDataset result = new 
DefaultCategoryDataset(); 
        Double volume = null; 
        String series2 = "Volume"; 
 
        try { 
            String query = "SELECT s.tanggal,(volume/500) FROM 
saham s, tabel_tglGrafik tg " + 
                    " WHERE s.tanggal = tg.tgl AND kode_perusahaan 
LIKE '" + symbol + "' ORDER BY s.tanggal ASC;"; 
            System.out.println(query); 
            DateFormat df = new SimpleDateFormat("y-M-d"); 
            koneksi k = new koneksi(); 
            ResultSet rs = 
k.getConn().createStatement().executeQuery(query); 
            while (rs.next()) { 
                Date date = df.parse(rs.getString(1)); 
                System.out.println("date :" + date); 
                volume = (rs.getDouble(2)); 
                System.out.println("vol :" + volume); 





                result.addValue(volume, series2, date); 
            } 
        } catch (Exception e) { 
            e.printStackTrace(); 
        } 
 
        return result; 
 
    } 
 
    /** 
     * Creates a chart. 
     * 
     * @return A chart. 
     */ 
    private static JFreeChart createChart(String symbol) { 
//menampilkan grfik RSI dan Volume 
 
        CategoryDataset dataset1 = createDataset1(); 
        NumberAxis rangeAxis1 = new NumberAxis("RSI"); 
        
rangeAxis1.setStandardTickUnits(NumberAxis.createIntegerTickUnits(
)); 
        LineAndShapeRenderer renderer1 = new 
LineAndShapeRenderer(); 
        renderer1.setBaseToolTipGenerator(new 
StandardCategoryToolTipGenerator()); 




        CategoryPlot subplot1 = new CategoryPlot(dataset1, null, 
rangeAxis1, renderer1); 
        subplot1.setDomainGridlinesVisible(true); 
 
        CategoryDataset dataset2 = createDataset2(symbol); 
        NumberAxis rangeAxis2 = new NumberAxis("Volume"); 
        
rangeAxis2.setStandardTickUnits(NumberAxis.createIntegerTickUnits(
)); 
        BarRenderer renderer2 = new BarRenderer(); 
        renderer2.setBaseToolTipGenerator(new 
StandardCategoryToolTipGenerator()); 
        CategoryPlot subplot2 = new CategoryPlot(dataset2, null, 
rangeAxis2, renderer2); 
        subplot2.setDomainGridlinesVisible(true); 
 
        CategoryAxis domainAxis = new CategoryAxis("Tanggal"); 
        CombinedDomainCategoryPlot plot = new 
CombinedDomainCategoryPlot(domainAxis); 
        plot.add(subplot1, 1); 
        plot.add(subplot2, 1); 
 
        JFreeChart result = new JFreeChart( 
                "RSI & Volume", 
                new Font("SansSerif", Font.BOLD, 12), 





                plot, 
                true); 
        return result; 
 
    } 
 
    /** 
     * Creates a panel for the demo (used by SuperDemo.java). 
     * 
     * @return A panel. 
     */ 
 
    public static JFreeChart buildChart(String symbol) { 
//menampilkan grafik Candlestick 
        DateAxis domainAxis = new DateAxis("Tanggal"); 
        NumberAxis rangeAxis = new NumberAxis("Harga"); 
        CandlestickRenderer priceRenderer = new 
CandlestickRenderer(); 
        XYDataset priceDataset = getDataSet(symbol); 
        XYPlot mainPlot = new XYPlot(priceDataset, domainAxis, 
rangeAxis, priceRenderer); 
        mainPlot.setDataset(1, priceDataset); 
        rangeAxis.setAutoRangeIncludesZero(false); 
        priceRenderer.setSeriesPaint(0, Color.BLACK); 
        priceRenderer.setSeriesToolTipGenerator(0, new 
HighLowItemLabelGenerator()); 
        priceRenderer.setDrawVolume(false); 
        return new JFreeChart(symbol, null, mainPlot, false); 
    } 
 
    protected static AbstractXYDataset getDataSet(String symbol) { 
//data grfik candlestick 
        java.util.List<OHLCDataItem> dataItems = new 
ArrayList<OHLCDataItem>(); 
        try { 
            String query = "SELECT 
s.tanggal,hrg_buka,hrg_tinggi,hrg_rendah,hrg_tutup,volume FROM 
saham s, tabel_tglgrafik tg " + 
                    " WHERE s.tanggal = tg.tgl AND kode_perusahaan 
LIKE '" + symbol + "';"; 
            System.out.println(query); 
            DateFormat df = new SimpleDateFormat("y-M-d"); 
            koneksi k = new koneksi(); 
            ResultSet rs = 
k.getConn().createStatement().executeQuery(query); 
            while (rs.next()) { 
                Date date = df.parse(rs.getString(1)); 
                System.out.println("date: " + date); 
                double open = rs.getDouble(2); 
                double high = rs.getDouble(3); 
                double low = rs.getDouble(4); 
                double close = rs.getDouble(5); 
                double volume = rs.getDouble(6); 
                OHLCDataItem item = new OHLCDataItem(date, open, 
high, low, close, volume); 
                dataItems.add(item); 





            } 
        } catch (Exception e) { 
            e.printStackTrace(); 
        } 
        Collections.reverse(dataItems); 
        OHLCDataItem[] data = dataItems.toArray(new 
OHLCDataItem[dataItems.size()]); 
        return new DefaultOHLCDataset(symbol, data); 






























public class Prediksi extends javax.swing.JFrame { 
 
    ControlerAmbilData AmbilData = new ControlerAmbilData(); 
    ControlerVolume cv = new ControlerVolume(); 
    ControlerRSI rs = new ControlerRSI(); 
    ControlerTanggal tgl = new ControlerTanggal(); 
    TampilPrediksi tp = new TampilPrediksi(); 
    String sikon; 
    boolean kriteria = false; 
    String rsi;//=(String)jComboBoxRSI.getSelectedItem(); 
    String titikbalik;//= (String) 
jComboBoxTitikBalik.getSelectedItem(); 
    String liquiditas;//=(String) 
jComboBoxLiquid.getSelectedItem(); 
 
    /** Creates new form Prediksi */ 
    public Prediksi() { 
        initComponents(); 





        TxtURL.setEnabled(false); 
        jButton_ProsesPerhitungan.setEnabled(false); 
 
        try { 
            UIManager.setLookAndFeel(new WindowsLookAndFeel()); 
 
        } catch (Exception e) { 
            e.printStackTrace(); 
        } 
        this.setLocationRelativeTo(null); 
 
        Dimension dim = getToolkit().getScreenSize(); 
        int x = dim.width / 2 - this.getWidth() / 2; 
        int y = dim.height / 2 - this.getHeight() / 2; 
        this.setLocation(x, y); 
    } 
 
    public String getQueryFilter() { 
        sikon = ""; 
        if (jRadioButton_Beli.isSelected()) { 
            sikon = " WHERE (tk.Nilai_RSI >0 ) AND 
tk.kode=s.kode_perusahaan AND tk.kode=tr.kode "+ 
                    " GROUP BY tk.kode ORDER BY total ASC"; 
        } else if (jRadioButton_Jual.isSelected()) { 
            sikon = " where (tk.Nilai_RSI >0 ) and 
(Nilai_TitikBalik >0) and (Nilai_Liquiditas >0)" + 
                    " AND tk.kode=s.kode_perusahaan AND 
tk.kode=tr.kode "+ 
                    " GROUP BY tk.kode ORDER BY total desc"; 
        } 
        return sikon; 
    } 
// + Generated Code 
 
 
    private void 
jMenuItemExitActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {        
        // TODO add your handling code here: 
        this.dispose(); 
 
}                                              
    private void 
jComboBox_IndekSahamActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent 
evt) {                                                      
        // TODO add your handling code here: 
        String JnsSaham = (String) 
jComboBox_IndekSaham.getSelectedItem(); 
         
        if (JnsSaham.equals("-- Pilih Indeks Saham --")) { 
            TxtURL.setText(""); 
        } else if (JnsSaham.equals("LQ45")) { 
            
TxtURL.setText("http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_L
Q45_Securities_Quotation/"); 
      
//TxtURL.setText("http://localhost/TAVIA/202.155.2.90/market_summa






        } else if (JnsSaham.equals("Reguler")) { 
            
TxtURL.setText("http://localhost/TAVIA/202.155.2.90/market_summary
/Daily/List_of_Scriptless(Regular)_Quotation/"); 
        } else if (JnsSaham.equals("RegulerBR")) { 
            
TxtURL.setText("http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_S
criptless(Regular)_Quotation/"); 
        } else if (JnsSaham.equals("LQ45BR")) { 
            
TxtURL.setText("http://202.155.2.90/market_summary/Daily/List_of_L
Q45_Securities_Quotation/"); 
        } 
}                                                     
 
    private void 
jTable_HslPerangkinganMouseClicked(java.awt.event.MouseEvent evt) 
{                                                     
        // TODO add your handling code here: 
        String peri = (String) 
jComboBox_Periode.getSelectedItem(); 
        try { 
            String data = (String) 
jTable_HslPerangkingan.getValueAt(jTable_HslPerangkingan.getSelect
edRow(), 0); 
            JFrame pop = new JFrame("Grafik : " + data); 
 
            boolean flag = rs.DC_RSIGrafik(); 
            System.out.println("DropCreate RG : " + flag); 
            flag = rs.SimpanRSIGrafik(peri, data); 
            System.out.println("simpan RG : " + flag); 
            flag = tgl.SimpanTanggalGrafik(); 
            System.out.println("simpan tanggal grafik : " + flag); 
 
            grafik gf = new grafik(data); 
            pop.add(gf); 
            Dimension d = 
Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize(); 
            pop.setSize((int) d.getWidth(), 450); 
            pop.setVisible(true); 
        } catch (Exception e) { 
            JOptionPane.showMessageDialog(this, "Error!!"); 
        } 
 
    }                                                    
 
    private void 
jComboBoxRSIActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {                                             
        // TODO add your handling code here: 
        kriteria = false; 
        int maxindex = 9; 
        int kelipatan = 10; 
        int nilai = 10; 
        jComboBoxTitikBalik.setEnabled(true); 
        int indek = jComboBoxRSI.getSelectedIndex() + 1; 





        System.out.println(indek); 
        int sisaindek = maxindex - indek; 
 
        jComboBoxTitikBalik.removeAllItems(); 
        while (sisaindek > 0) { 
            jComboBoxTitikBalik.addItem(nilai); 
            nilai += kelipatan; 
            sisaindek--; 
        } 
 
        jComboBoxLiquid.setEnabled(false); 
        jComboBoxLiquid.removeAllItems(); 
        jComboBoxLiquid.addItem("10"); 
        kriteria = true; 
        jButton_ProsesPerhitungan.setEnabled(false); 
}                                             
 
    private void 
jComboBoxTitikBalikActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) 
{                                                     
        // TODO add your handling code here: 
        if (kriteria) { 
            jComboBoxLiquid.setEnabled(true); 
            int makz = 100; 
            jComboBoxLiquid.removeAllItems(); 




            //jComboBoxLiquid.setEnabled(true); 
            jComboBoxLiquid.addItem(hitung); 
 
        } 
}                                                    
 
    private void 
jComboBoxLiquidPropertyChange(java.beans.PropertyChangeEvent evt) 
{                                                
        // TODO add your handling code here: 
        jButton_ProsesPerhitungan.setEnabled(true); 
}                                               
 
    private void 
jButton_ProsesPerhitunganActionPerformed(java.awt.event.ActionEven
t evt) {                                                           
        // TODO add your handling code here: 
 
        if (!jComboBox_IndekSaham.getSelectedItem().equals("-- 
Pilih Indeks Saham --")) { 
 
            if (jRadioButton_Beli.isSelected() || 
jRadioButton_Jual.isSelected()) { 
                //Proses Download Data 
                //emptyTable... 
                InsertData emptyTabel = new InsertData(); 
                emptyTabel.emptyTabelSaham(); 






                //objek dan format tanggal 
                SimpleDateFormat sdfYear = new 
SimpleDateFormat("yy"); 
                SimpleDateFormat sdfMonth = new 
SimpleDateFormat("MM"); 
                SimpleDateFormat sdfDate = new 
SimpleDateFormat("dd"); 
                // String tanggal = null; 
                String nameFile = new String();// nama file 
 
                //untuk mendapatkan tanggal dari 
jDateChooser_Tanggal(masukan user) 
                int hr = jDateChooser_Tanggal.getDate().getDate(); 
                int bln = 
jDateChooser_Tanggal.getDate().getMonth(); 
                int thn = 
jDateChooser_Tanggal.getDate().getYear(); 
 
                Calendar cal = Calendar.getInstance(); 
                cal.set(thn, bln, hr);// mengeset nilai thn, bln, 
hari sesuai inputan tanggal yang dipilih user 
 
//        int bln2 = 
Integer.parseInt(sdfMonth.format(cal.getTime())); 
//        int thn2 = thn + 1900; 
 
                // mengeset nilai thn, bln sesuai dengan tanggal 
sekarang 
                Calendar br = Calendar.getInstance(); 
                br.setTime(new Date()); 
                int bln1 = br.get(Calendar.MONTH) + 1; 
                int thn1 = br.get(Calendar.YEAR); 
 
                String JnsSaham = (String) 
jComboBox_IndekSaham.getSelectedItem(); 
                boolean statAmbil = false; 
 
                //jumlah periode yang dipilih 




                //download data & perhitungan 
                while (data > 0) { 
                    //koneksi internet 
                     
                    boolean flag = 
AmbilData.urlconnection(TxtURL.getText());//cek koneksi internet 
                    System.out.println("Koneksi Internet : " + 
flag); 
 
                    if (!flag) {//koneksi gagal 
                        data = 0; 
//                        JOptionPane.showMessageDialog(this, 
"Koneksi Gagal, Ulangi Proses Prediksi", 





//                            "konfirmasi", 
JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 
                        JOptionPane.showMessageDialog(this, 
"Koneksi Gagal, Ulangi Proses", 
                                "konfirmasi", 
JOptionPane.CANCEL_OPTION); 
 
                        
jButton_ProsesPerhitungan.setEnabled(false); 
                    } else {//terkoneksi 
 
                        int bln2 = 
Integer.parseInt(sdfMonth.format(cal.getTime()));//bln inputan 
user yg mundur 
                        //int thn2 = thn + 1900; 
                        int thna = 
Integer.parseInt(sdfYear.format(cal.getTime())); 
                        int thn2 = thna + 2000;//thn inputan user 
yg mundur 
                        int blnn = bln1 - 1; 
 
                        if ((bln2 < bln1) && (thn1 == thn2)) { 
                            //tanggal 
                            String tgl = 
sdfYear.format(cal.getTime()) + sdfMonth.format(cal.getTime()) + 
sdfDate.format(cal.getTime()); 
 
                            System.out.println("bln1:" + bln1 + " 
bln2:" + bln2 + " thn1:" + thn1 + " thn2:" + thn2); 
                            System.out.println("tgl: " + tgl); 
                            if (JnsSaham.equals("LQ45")) { 
                                // format nama file 
                                nameFile = "LQ" + thn2 + "/LQ" + 
tgl + ".TXT"; 
                                System.out.println(nameFile); 
                                statAmbil = 
AmbilData.ControlTampilData((TxtURL.getText() + nameFile), tgl); 
                                System.out.println("status2 :" + 
statAmbil); 
                            } else if 
(JnsSaham.equals("RegulerBR")) { 
                                // format nama file 
                                nameFile = "SL" + thn2 + "/SL" + 
tgl + ".TXT"; 
                                System.out.println(nameFile); 
                                statAmbil = 
AmbilData.ControlTampilData((TxtURL.getText() + nameFile), tgl); 
                                System.out.println("status2 :" + 
statAmbil); 
                            } 
 
                        } else if ((thn2 < thn1)) { 
                            //tanggal 
                            String tgl = 
sdfYear.format(cal.getTime()) + sdfMonth.format(cal.getTime()) + 
sdfDate.format(cal.getTime()); 





                            System.out.println("bln1:" + bln1 + " 
bln2:" + bln2 + " thn1:" + thn1 + " thn2:" + thn2); 
                            System.out.println("tgl: " + tgl); 
                            if (JnsSaham.equals("LQ45")) { 
                                // format nama file 
                                nameFile = "LQ" + thn2 + "/LQ" + 
tgl + ".TXT"; 
                                System.out.println(nameFile); 
                                statAmbil = 
AmbilData.ControlTampilData((TxtURL.getText() + nameFile), tgl); 
                                System.out.println("status3 :" + 
statAmbil); 
                            } else if 
(JnsSaham.equals("RegulerBR")) { 
                                // format nama file 
                                nameFile = "SL" + thn2 + "/SL" + 
tgl + ".TXT"; 
                                System.out.println(nameFile); 
                                statAmbil = 
AmbilData.ControlTampilData((TxtURL.getText() + nameFile), tgl); 
                                System.out.println("status3 :" + 
statAmbil); 
                            } 
 
                        } else if ((bln2 == bln1)) { 
                           // else if ((thn2 == thn1)) { 
                            //tanggal 
                            String tgl = 
sdfYear.format(cal.getTime()) + sdfMonth.format(cal.getTime()) + 
sdfDate.format(cal.getTime()); 
                            System.out.println("bln1:" + bln1 + " 
bln2:" + bln2 + " thn1:" + thn1 + " thn2:" + thn2); 
                            System.out.println("tgl: " + tgl); 
                            if (JnsSaham.equals("LQ45")) { 
                                // format nama file 
                                nameFile = "LQ" + tgl + ".TXT"; 
                                System.out.println(nameFile); 
                                statAmbil = 
AmbilData.ControlTampilData((TxtURL.getText() + nameFile), tgl); 
                                System.out.println("status4 :" + 
statAmbil + thn2); 
                            } else if 
(JnsSaham.equals("RegulerBR")) { 
                                // format nama file 
                                nameFile = "SL" + tgl + ".TXT"; 
                                System.out.println(nameFile); 
                                statAmbil = 
AmbilData.ControlTampilData((TxtURL.getText() + nameFile), tgl); 
                                System.out.println("status4 :" + 
statAmbil + thn2); 
                            } 
 
                        cal.add(Calendar.DATE, -1);// mundur satu 
hari 
 
                        if (statAmbil) {//jika data ada maka 






                            data--; 
                        } else if (!statAmbil) { 
                        } 
 
                        if (data == 0) {//jika download selesai 
                            JOptionPane.showMessageDialog(this, 
"Download Data Saham selesai dan dilanjutkan Proses Perhitungan 
Prediksi", 
                                    "konfirmasi", 
JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 
 
                            //Proses Perhitungan Prediksi Saham 
                            String periode = (String) 
jComboBox_Periode.getSelectedItem(); 
                            flag = tgl.SimpanTanggal(periode); 
                            System.out.println("simpan tgl : " + 
flag); 
                            flag = cv.VolRata2(); 
                            System.out.println("volRata : " + 
flag); 
                            flag = cv.VolLiq(periode); 
                            System.out.println("volliq : " + 
flag); 
                            flag = tgl.DropTanggal(); 
                            System.out.println("Drop tanggal : " + 
flag); 
                            flag = tgl.CreateTanggal(); 
                            System.out.println("Create tanggal : " 
+ flag); 
                            flag = tgl.InTanggal(periode); 
                            System.out.println("Insert tanggal : " 
+ flag); 
                            flag = rs.HitungRSI(periode); 
                            System.out.println("HitungRSI : " + 
flag); 
                            flag = rs.DC_Kriteria(); 




                            String batasIndikator = (String) 
jComboBox_BtsIndikator.getSelectedItem(); 
 
                            rsi = 
jComboBoxRSI.getSelectedItem().toString(); 
                            titikbalik = 
jComboBoxTitikBalik.getSelectedItem().toString(); 




                            if (jRadioButton_Beli.isSelected()) { 
                                if (batasIndikator.equals("40-
60")) { 
                                    String b1 = "40"; 





                                    flag = rs.KriteriaBeli(b1, 
rsi, titikbalik, liquiditas); 
                                    System.out.println("Kriteria 
beli : " + flag); 
                                } else if 
(batasIndikator.equals("30-70")) { 
                                    String b2 = "30"; 
                                    flag = rs.KriteriaBeli(b2, 
rsi, titikbalik, liquiditas); 
                                    System.out.println("Kriteria 
beli : " + flag); 
                                } else if 
(batasIndikator.equals("20-80")) { 
                                    String b3 = "20"; 
                                    flag = rs.KriteriaBeli(b3, 
rsi, titikbalik, liquiditas); 
                                    System.out.println("Kriteria 
beli : " + flag); 
                                } 
                            } else if 
(jRadioButton_Jual.isSelected()) { 
                                if (batasIndikator.equals("40-
60")) { 
                                    String j1 = "60"; 
                                    flag = rs.KriteriaJual(j1, 
rsi, titikbalik, liquiditas); 
                                    System.out.println("Kriteria 
jual : " + flag); 
                                } else if 
(batasIndikator.equals("30-70")) { 
                                    String j2 = "70"; 
                                    flag = rs.KriteriaJual(j2, 
rsi, titikbalik, liquiditas); 
                                    System.out.println("Kriteria 
jual : " + flag); 
                                } else if 
(batasIndikator.equals("20-80")) { 
                                    String j3 = "80"; 
                                    flag = rs.KriteriaJual(j3, 
rsi, titikbalik, liquiditas); 
                                    System.out.println("Kriteria 
jual : " + flag); 
                                } 
                            } 
 
                            JOptionPane.showMessageDialog(this, 
"Proses perhitungan prediksi selesai", 
                                    "konfirmasi", 
JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 
 
                            tp.GetRecPrediksi(getQueryFilter(), 
jTable_HslPerangkingan); 
                            
jButton_ProsesPerhitungan.setEnabled(false); 
                        } 
                    }//tutup koneksi 






                }//tutup looping download 
 
            } else { 
                //JOptionPane.showMessageDialog(null, "Pilih 
Rekomendasi"); 
                javax.swing.JOptionPane.showMessageDialog(null, 
"Anda Belum Memilih Rekomendasi!", "Pesan", 
                        
javax.swing.JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 
            } 
        } else { 
            //JOptionPane.showMessageDialog(null, "Pilih Indek 
Saham"); 
            javax.swing.JOptionPane.showMessageDialog(null, "Anda 
Belum Memilih Indek Saham!", "Pesan", 
                    javax.swing.JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 
        } 
}                                                          
 
    private void 
jButtonResetActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {                                             
        // TODO add your handling code here: 
        jComboBox_IndekSaham.setSelectedIndex(0); 
        jComboBox_Periode.setSelectedIndex(0); 
        jComboBox_BtsIndikator.setSelectedIndex(0); 
        buttonGroup1.clearSelection(); 
        jComboBoxRSI.setSelectedIndex(0); 
        jComboBoxTitikBalik.setEnabled(false); 
}                                             
 
    private void jMenu2MouseClicked(java.awt.event.MouseEvent evt) 
{                                     
        // TODO add your handling code here: 
        Help hp = new Help(); 
        hp.show(); 
    }                                    
 
    /** 
     * @param args the command line arguments 
     */ 
    public static void main(String args[]) { 
        java.awt.EventQueue.invokeLater(new Runnable() { 
 
            public void run() { 
                new Prediksi().setVisible(true); 
            } 
        }); 
    } 
    // Variables declaration - do not modify                      
    private javax.swing.JTextField TxtURL; 
    private javax.swing.ButtonGroup buttonGroup1; 
    private com.design.resource.jButton jButtonReset; 
    private com.design.resource.jButton jButton_ProsesPerhitungan; 
    private javax.swing.JComboBox jComboBoxLiquid; 
    private javax.swing.JComboBox jComboBoxRSI; 





    private javax.swing.JComboBox jComboBoxTitikBalik; 
    private javax.swing.JComboBox jComboBox_BtsIndikator; 
    private javax.swing.JComboBox jComboBox_IndekSaham; 
    private javax.swing.JComboBox jComboBox_Periode; 
    private com.toedter.calendar.JDateChooser 
jDateChooser_Tanggal; 
    private javax.swing.JLabel jLabel15; 
    private javax.swing.JLabel jLabel16; 
    private javax.swing.JLabel jLabel17; 
    private javax.swing.JLabel jLabel18; 
    private javax.swing.JLabel jLabel19; 
    private javax.swing.JLabel jLabel20; 
    private javax.swing.JLabel jLabel21; 
    private javax.swing.JLabel jLabel22; 
    private javax.swing.JLabel jLabel23; 
    private javax.swing.JLabel jLabel24; 
    private javax.swing.JLabel jLabel25; 
    private javax.swing.JLabel jLabel26; 
    private javax.swing.JLabel jLabel27; 
    private javax.swing.JLabel jLabel28; 
    private javax.swing.JLabel jLabel4; 
    private javax.swing.JMenu jMenu1; 
    private javax.swing.JMenu jMenu2; 
    private javax.swing.JMenuBar jMenuBar1; 
    private javax.swing.JMenuItem jMenuItemExit; 
    private javax.swing.JPanel jPanel5; 
    private javax.swing.JPanel jPanel6; 
    private javax.swing.JPanel jPanel7; 
    private javax.swing.JPanel jPanel8; 
    private javax.swing.JRadioButton jRadioButton_Beli; 
    private javax.swing.JRadioButton jRadioButton_Jual; 
    private javax.swing.JScrollPane jScrollPane1; 
    private javax.swing.JTable jTable_HslPerangkingan; 
    private com.design.resource.Panel panel1; 
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